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ABSTRAK

Mahluddin, 2017. Telaah Kritis Nilai Edukatif Pappaseng dalam
Elong Ugi. Tesis dibimbing oleh Andi Sukri Syamsuri dan Abd. Rahman
Rahim.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan desain kualitatif yang
bertujuan mendeskripsikan nilai-nilai edukatif pappaseng dalam Elong Ugi.
Data dari penelitian ini bersumber dari data primer yakni kumpulan
pappaseng dalam Elong Ugi yang mengandung nilai-nilai edukatif dan
skunder yakni buku-buku yang relevan dengan penelitian ini.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara/rekaman,
pustaka, simak, dan catat. Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan metode padan dan agih. Metode padan
adalah metode yang alat penentunya di luar, terlepas dan tidak menjadi
bagian dari bahasa yang bersangkutan. sedangkan metode agih yaitu
metode analisis yang alat penentunya berada pada bagian dari bahasa
yang bersangkutan itu sendiri.

Guna kepentingan analisis data digunakan teknik membaca
hermeneutik yaitu dengan pembacaan bolak-balik melalui teks dari awal
hingga akhir. Tahap pembacaan ini merupakan interpretasi tahap kedua
yang bersifat retroaktif yang melibatkan banyak kode di luar bahasa dan
menggabungkannya secara integratif sampai pembaca dapat
membongkar secara struktural guna mengungkapkan makna dalam
sistem tertinggi, yakni makna keseluruhan teks sebagai sistem tanda.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa Elong Ugi
merupakan sebuah karya sastra Bugis yang berisikan untaian kata-kata
yang indah dan memiliki nilai-nilai edukatif yang sangat mendalam. Elong
Ugi dalam kesehariannya berbentuk kalimat maupun ungkapan digunakan
untuk menyampaikan pesan, keinginan, harapan, maupun penolakan
yang disampaikan secara halus kepada orang lain.

Nilai edukatif pappaseng dalam Elong Ugi secara garis besarnya
mengandung tiga hal pokok yaitu: motivasi (pappenre’ sumange’),
kesetiakawanan sosial (assimellereng), dan kepatutan (appasitinaja).

Kata kunci : Telaah Kritis, Nilai Edukatif, Pappaseng Elong Ugi,
Pappaseng, Elong Ugi.



ABSTRACT

Mahluddin, 2017. The Critical Analysis of Educational Value
“Pappaseng” in Elong Ugi. Thesis. Supervised by Andi Sukri Syamsuri and
Abd.Rahman Rahim.

This research was a qualitative design that aims to describe the
educational values of Pappaseng in Elong Ugi.
The data of this research based on the primary data at the compilation of
Pappaseng in Elong Ugi which containeducational value; and secondary
source was the relevant literature to this research. The instruments of
collecting data taken through interview/ recorded, library study, and
observation checklist. The data collected is then analyzed by using the
method of Padan and Agih. Padan method is the method by which the
adjunct device is outside, regardless and does not become part of the
language in question. while the Agihmethod is the method of analysis that
the tool is in the part of the language itself.

For the objective of data analysis used hermeneutic reading
technique by reading back and forth through the text from beginning to
end. This reading stage is a retroactive second-stage interpretation that
involves a lot of code outside the language and integrates it integrally until
the reader can structurally disassemble to express the meaning in the
highest system, that is, the overall meaning of the text as a sign system.

Based on the results of the research obtained that Elong Ugi is a
literary work of Bugis which contains a string of beautiful words and has
very deep educational values. Elong Ugi in the form of a sentence or
sentence expression used to convey messages, wishes, hopes, and
rejection submitted subtly to others.

The educational value of Pappaseng in Elong Ugi outlines three
main things: motive (pappenre 'sumange'), social solidarity
(assimellereng), and propriety (appasitinaja).

Keywords : The Critical Analysis, Educational Value, Pappaseng Elong
Ugi, Pappaseng, Elong Ugi.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sering kita dengar istilah Elong Ugi, istilah ini masih sering

didengarkan di daerah yang  penduduknya bersuku Bugis. Seperti halnya

di Kabupaten Bone, Kabupaten Wajo, Kabupaten Soppeng, dan di

Kabupaten Sidenreng Rappang Sulawesi Selatan.

Elong Ugi adalah sejenis sastra lisan daerah -daerah tersebut. Dari

bentuknya dapat dikatakan bahwa Elong Ugi adalah sejenis syair yang

dinyanyikan oleh orang-orang terdahulu yang berisi petuah dan nasihat.

Syair-syair Elong Ugi memiliki keanekaragaman tema, karena secara

umum dapat disesuaikan dengan suasana penggunaannya. Lantunan

Elong Ugi pada saat acara adat pelamaran seorang gadis, tentu akan

berbeda dengan syair yang digunakan pada acara -acara adat yang lain.

Sastra daerah, baik lisan maupun tulisan merupakan kekayaan

budaya daerah yang kelestariannya ditentukan oleh pendukung budaya

daerah yang bersangkutan. Sastra daerah menyimpa n nilai-nilai

kedaerahan dan akan memberikan sumbangsih yang sangat besar bagi

perkembangan sastra di daerah dan di Indonesia pada umumnya.

Masalah yang ada saat ini adalah kurangnya perhatian

masyarakat terhadap sastra daerah. Sastra daerah telah berada di

ambang kepunahan karena hanya segelintir orang yang punya kepedulian



2

terhadapnya. Budaya luar yang dengan mudah diperoleh dari media cetak

maupun elektronik juga sangat mempengaruhi perkembangan sastra

daerah. Sebagai bukti, jika d itanyakan pada anak-anak cerita-cerita

daerah, misalnya, Nenek Mallomo yang diberi gelar Tau Accana

Sidenreng, rata-rata mereka akan mengerutkan dahi karena tidak

mengerti cerita tersebut.

Pada umumnya masyarakat saat ini belum menyadari nilai –nilai

yang dapat diperoleh dari sastra daerah. Kenyataan ini adalah pe rtanda

semakin terpinggirkannya sastra daerah yang ada di Sulawesi Selatan.

Masalah pelestarian dan pengembangan sastra daerah harus

menjadi tanggung jawab bersama, tidak hanya pemerintah , tetapi juga

warga negara."Kalau menunggu aksi dari pemerintah, kapan akan ada

upaya?” (Effendi, 1973:43)

Media cetak termasuk surat kabar dapat memberikan dukungan

dalam penyebarluasan karya sastra. " Media cetak, memiliki tanggung

jawab untuk mengomunikasikan informasi sastra ke khalayak sastra lewat

pemberitaan,". Oleh karena itu, dalam pelestarian dan pengembangan

bahasa melalui karya sastra, kalangan birokrat perlu bekerja sama dengan

semua pihak. Selama ini, hal-hal seperti itu menjadi kelemahan (Effendi,

1973: 37).

Dunia sastra jangan hanya dilihat sebagai sebuah buku, tetapi

juga harus dilihat dari dampaknya, produksi, peredaran, dan lainnya. "Ini

membutuhkan sumber daya manusia, yang secara tidak langsung
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memberikan peluang dalam menyediakan lapangan kerja baru " (Effendi,

1973: 39)

Secara nasional, perkembangan sastra daerah memang masih

tergolong cukup, peneltian-penelitian yang membahas sastra daerah

masih dapat dijumpai di beberapa perpusatakaan kampus mau pun

perpusatakaan daerah dan wilayah. Hal ini membuktikan bahwa sastra

Indonesia dan daerah masih tetap diperhatikan meskipun jumlahnya

sangat kurang dibanding dengan penelitian-penelitian lain.

Salah satu bentuk karya sastra daerah yang merupakan

peninggalan budaya di Sulawesi Selatan yakni Elong Ugi. Masih teringat

di benak kita ketika dininabobokkan orang tua dengan melantunkan Elong

Ugi. Bahkan, hingga saat ini masih sering kita dengarkan ora ng tua

meninabobokkan anak atau cucunya dengan Elong Ugi.

Jika ditelaah secara mendalam, yang disenandungkan itu bukan

sekadar nyanyian. Namun, berisi petuah dan nas ihat. Kekurangan kita

saat ini, senandung itu hanya dijadikan pengantar tidur semata, tanpa

menelaah makna yang terkandung dalam senandung itu.

Meski demikian, Elong Ugi hingga saat ini masih bertahan

ditengah-tengah gempuran lagu daerah Bugis.  Bahkan, para produser

lagu daerah tak jarang mengemas kembali Elong Ugi menjadi lagu daerah

terkini dengan kemasan musik yang berbeda. Di samping itu, dewasa ini

dirasakan Elong Ugi kembali disenandungkan bersama kesenian daerah

musik Kacapi yang kerap kali tampil pada acara -acara tertentu. Hal ini
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menjadi penghargaan tersendiri bagi keberadaan lagu daerah zaman

dahulu yang dikenal dengan Elong Ugi. Elong Ugi pada dasarnya hampir

sama dengan osong,  sama-sama sebagai peninggalan budaya, dan

memiliki makna yang mendalam.

Beberapa penelitian telah dilakukan dan mengangkat sastra

daerah. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Herlina (2009)

dengan judul Nilai Edukatif dalam Puisi Makassar mengemukakan bahwa

puisi Makasaar sarat dengan nilai edukatif yang dapat dijadikan pelajaran.

Selanjutnya, peneltian yang dilakukan oleh Rahardjo (2008) yang meneliti

tentang Problematika Sastra Daerah di Jakarta. Peneliti an tersebut

menyimpulkan bahwa adanya internet mempersempit kesenjangan antara

sastra daerah dengan sastra di Jakarta. Namun , tak dapat dipungkiri,

kegitan-kegiatan penunjang kemajuan sastra di Jakarta jauh lebih banyak

dan menjamur dibanding kegiatan -keiatan di daerah. Jakarta laksana

etalase toko bagi banyaknya kegiatan di segala bidang kehidupan,

berkesenian, termasuk pula bidang sastra.

Dari kedua penelitian di atas, nampak bahwa belum ada penelitian

yang menyentuh mengenai nilai -nilai yang terkandung dalam lagu daerah.

Berdasarkan hal tersebut, penulis terdorong mengangkat judul penelitian

Telaah Kritis Nilai Edukatif Pappaseng dalam Elong Ugi.
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B. Rumusan Masalah

Berpedoman pada latar belakang di atas, maka dalam penelitian

dirumuskan masalah yakni, (1) Bagaimanakah makna yang terdapat

dalam Elong Ugi? (2) Bagaimanakah nilai edukatif pappaseng dalam

Elong Ugi?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan (1) makna yang

terdapat dalam Elong Ugi, (2) nilai-nilai edukatif pappaseng dalam

Elong Ugi.

D. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberi

manfaat sebagai berikut.

1. Manfaat Praktis

a. Memperluas khazanah ilmu pengetahuan terutama bidang bahasa

dan sastra Indonesia, khususnya pappaseng dalam Elong Ugi.

b. Memahami makna yang terdapat dalam Elong Ugi.

c. Memberikan gambaran nilai-nilai edukatif pappaseng dalam Elong

Ugi.

2. Manfaat Teoretis

a. Memberikan sumbangan terhadap peningkatan kemampuan

masyarakat untuk memahami puisi.

b. Menjadi acuan bagi peneliti -peneliti yang akan mengadakan

penelitian yang sejenis pada masa yang akan datang.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Hasil Penelitian

Berikut ini beberapa hasil penelitian sebelumnya yang relevan

dengan fokus penelitian ini.

Pada perpustakaan  Universitas Hasanuddin Makassar, ditemukan

tulisan Harun (2012). Dalam tulisannya yang berjudul “Fungsi Bahasa

dalam Elong Ugi” Harun (2012) menjelaskan adanya beberapa fungsi

bahasa yang terdapat dalam Elong Ugi pakkacapi masyarakat Bugis

Sidenreng Rappang”.

Penelitian lain dilakukan oleh Mustafa (2011). Dalam penelitiannya

mengemukakan bahwa Elong yang mengandung nilai luhur, merupakan

kekayaan tradisi yang tidak boleh diabaikan. Elong adalah warisan budaya

yang perlu dimekarkan.

Dalam penelitian lainnya, yang dilakukan oleh Azis (2012) Upaya

revitalisasi sastra daerah melalui aktualisasi lagu-lagu daerah khususnya

lagu Bugis sangat penting dilakukan. Hal ini sebagai upaya menghidupkan

sastra daerah khususnya lagu Bugis yang merupakan salah satu aset

daerah dan dapat memperkaya kebudayaan nasional. Dalam

penelitiannya ada beberapa lagu Bugis yang ditampilkan yaitu Tana Ogiq

Wanuakku, Buluq Alauqna Tempe,Yabe Lale, Masa Alla, dan Iniinawa
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Sabbarae. Dalam lagu-lagu ini selain menggunakan lirik -lirik dari bahasa

sehari-hari ada juga diadopsi dari Elong Ugi seperti Elong Caddiorio pada

lagu. Buluq Alauqna Tempe, lagu Masa Alla diadopsi dari Elong Ugi Toto

Maruddani, lagu Yabe Lale dari Elong Ugi Padodo Anak. Lagu Bugis

selain sifatnya menghibur juga m emberikan nilai-nilai dalam membangun

karakter bangsa.

Selanjutnya penelitian yang lain Mazhud (2013) Analisis  Stilistika

dan nilai-nilai moral nyanyian rakyat Bugis pada kumpulan teks Elong Ugi

(Lagu Bugis) serta implikasinya terhadap perangkat pembelajaran sastra

di SMP Negeri 2 Sinjai. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan  (1)

aspek-aspek stilistika nyanyian rakyat Bugis pada kumpulan teks Elong

Ugi; (2) nilai-nilai moral yang terkandung dalam kumpulan teks Elong Ugi;

(3) penyusunan perangkat pembelajaran sastra dengan memanfaatkan

hasil analisis kumpulan teks Elong Ugi; dan (4) untuk mendeskripsikan

penerapan perangkat pembelajaran sastra di SMP Negeri 2 Sinjai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)  aspek-aspek  stilistika

nyanyian rakyat Bugis pada kumpulan teks Elong Ugi yakni pilihan kata,

bahasa figurative (majas), citraan (pengimajian), dan kata -kata konkret.

Terdapat 7 lagu pada Elong Ugi tellu jjori hurupukna yang dianalisis masih

memiliki ciri khas yang kuat yakni jumlah setiap bait adalah 3 baris dan

penggunaan  aksara lontarak setiap bait yakni baris p ertama 8, baris

kedua 7, dan baris  ketiga 6. Pada Elong Ugi sagala rupa ada 3 lagu yang

dianalisis yang  tidak terikat oleh baris dan bait lagi sehingga lagu tersebut
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digolongkan ke dalam sastra modern; (2) nilai -nilai moral apa saja  yang

terkandung dalam kumpulan Elong Ugi dibagi atas dua bagian, yakni: (a)

nilai pappaseng yang terdapat lagu ini adalah nilai kejujuran, nilai

keteguhan,  nilai keberanian, nilai kepatutan, nilai kecendekiaan, nilai

kesetiaan, dan nilai usaha; (b) manfaat pappaseng yakni sebagai perekat

hubungan  antar individu, nasihat, dan falsafah hidup.

Selanjutnya Amaluddin (2014) dalam penelitiannya yang berjudul

“nyanyian rakyat Bugis: kajian bentuk, fungsi, nilai, dan strategi

pelestariannya” menyatakan bahwa nyanyian rakyat Bugis adalah produk

budaya suku Bugis. Sebagai produk budaya, nyanyian rakyat Bugis

digunakan sebagai media ekspresi seni untuk menyampaikan berbagai

hal tentang kehidupan manusia Bugis. Disamping sebagai media  hiburan

rakyat. Fokus  dalam peneli t ian ini ada empat aspek,yakni kajian: (1)

bentuk, (2) fungsi, (3) nilai, dan (4) strategi pelestariannya. Penelitian ini

termasuk jenis penelitian kualitatif yang menggunakan rancangan teori

hermeneutika. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bentuk nyanyian

rakyat Makkacaping dan Elong, yang berfungsi sebagai media kritik

social dalam masyarakat Bugis dan mengandung nilai filosafi, religius,

dan nilai-nilai sosial.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah dipaparkan

sebelumnya, penelitian yang akan dilakukan peneliti memiliki rumusan

masalah yang hampir sama pembahasannya. Letak perbedaan penelitian

ini dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti sebelumnya mengkaji



9

nilai-nilai budaya dalam Elong Ugi, sedangkan dalam penelitian ini,

peneliti mengkaji pappaseng dalam Elong Ugi dengan berfokus pada nilai -

nilai edukatif yang tedapat di dalamny a.

B. Tinjauan Teori dan Konsep

1. Nilai-nilai Edukatif

Dalam rangka penelitian sastra, seperti halnya puisi dan Elong Ugi

ada beberapa model pendekatan (teori kritik tertentu) yang dapat

diterapkan; dan penerapan model itu sesuai dengan konsep serta tata

kerjanya masing-masing. Abdurrachman (1979: 13), misalnya telah

membagi model pendekatan itu ke dalam empat kelompok besar dan

empat kelompok itu dapat dipandang sebagai model yang telah

mencakupi keseluruhan situasi dan orientasi karya sastra.

Diuraikan oleh Abdurrachman (1979:14) bahwa model yang

menonjolkan kajiannya terhadap peran pengarang sebagai pencipta karya

sastra disebut ekspresif; yang lebih menitikberatkan sorotannya terhadap

peranan pembaca sebagai penyambut dan penghayat sastra disebut

pragmatik; yang lebih beroroentasi pada aspek referensial dalam

kaitannya dengan dunia nyata disebut mimetik; sedangkan yang memberi

perhatian penuh pada karya sastra sebagai struktur yang otonom dengan

koherensi intrinsik disebut pendekatan objektif.

Dalam perjalanan sejarah kritik sastra dewasa ini, baik di Barat

maupun di Indonesia, keempat model pendekatan Arbams  memiliki
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konsepnya masing-masing sesuai dengan perkembangan ilmu sastra.

Akan tetapi dalam perkembangannya yang terakhir ini, saling melengkapi.

Model yang lahir lebih dulu, tetapi model yang baru itu juga tidak

melepaskan sepenuhnya model yang lama.Jadi, boleh dikata kan bahwa

dalam rangka penelitian sastra, jarang sekali, bahkan tidak ada, satu

model pun dianggap paling tepat. Hal itu disebabkan karena karya sastra

sebagai objek kajian hadir sangat beragam dan memiliki tuntutan sendiri -

sendiri. Pendek kata, dalam rangka pemahaman maknanya, karya sastra

itu “ada maunya” sendiri sesuai dengan kekhasan cirinya.

Agar pembicaraan dalam tesis ini lebih terarah, maka hal yang

perlu dibicarakan selanjutnya adalah bagaimana model penerapan

analisis ini dalam telaah kritis pilihan kata terhadap puisi.

Suatu konsep dasar yang menjadi ciri khas teori strukturan adalah

adanya anggapan bahwa di dalam dirinya sendiri karya sastra merupakan

suatu struktur yang otonom yang dapat dipahami sebagai suatu kesatuan

yang bulat dengan unsur-unsur pembangunnya yang saling berjalin

(Pradopo, 1990: 6). Oleh karena itu, untuk memahami maknanya, karya

sastra harus dikaji berdasarkan strukturnya sendiri, lepas dari latar

belakang sejarah, lepas dari diri dan niat penulis, dan lepas pula pada

efeknya pada pembaca.

Hal yang menjadi dasar pemikiran strukturalisme sebagai gerakan

otonomi adalah pandangan seperti yang dijelaskan oleh Hawks. Dalam

pandangannya yang sesungguhnya didasari oleh pandangan Aristoteles
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ketika menulis buku Poetika Teeuw (dalam Aminuddin, 2004) mengatakan

bahwa strukturalisme adalah cara berpikir tentang dunia yang dikaitkan

dengan persepsi dan deskripsi struktur. Pada hakikatnya dunia ini lebih

tersusun dari hubungan-hubungan bendanya sendiri. Dalam kesatuan

hubungan itu, setiap unsur atau anasirnya tidak memiliki makna sendiri -

sendiri kecuali dalam hubungannya dengan anasir lain sesuai dengan

posisinya di dalam keseluruhan struktur. Dengan demikian struktur

merupakan sebuah sistem, yang terdiri atas sejumlah analisis yang

diantaranya tidak satupun dapat mengalami perubahan tanpa

menghasilkan perubahan dalam semua anasir lain.

2. Apresiasi Sastra

Istilah apresiasi berasal dari bahasa Inggris " appreciation" yang

berarti penghargaan, penilaian, pengertian. Bentuk itu berasal dari kata

kerja "to appreciate" yang berarti menghargai, menilai, mengerti, dalam

bahasa Indonesia menjadi mengapresiasi.

Apresiasi, termasuk apresiasi sastra, berhubungan erat dengan

sikap dan nilai. Sikap merupakan tindakan dan nilai meruapakan

pencerminan dari sikap. Oleh sebab itu, agar dapat melaksanakan

kegiatan apresiasi dengan baik harus dilandasi oleh pengetahuan yang

cukup dan keterampilan yang memadai tentang apresiasi.

Pada garis besarnya kegiatan apresiasi sastra dilakukan dalam

tiga tahap, yaitu (1) tahap penjelajahan, (2) tahap penafsiran, dan (3)

tahap pengkreasian. (Pradopo, 1990:1). Tahap pertama dilakukan dengan
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membaca karya sastra yang dijelajahinya. Tahap kedua dilakuk an dengan

menganalisis unsur-unsur yang membangun karya sastra baik isi maupun

bentuknya. Tahap ketiga dapat dilakukan dengan mengapresiasikan

kembali karya sastra yang dibacanya dalam bentuk lain atau mencipta

karya sastra sendiri berdasarkan pengetahuan tingkat pengalaman yang

dimilikinya. Tahap ketiga ini merupakan tingkat apresiasi yang paling

tinggi.

Kegiatan apresiasi sastra dapat dibagi ke dalam dua jenis

kegiatan, yakni kegiatan apresiasi sastra secara langsung dan kegiatan

apresiasi sastra secara tak langsung Effendi (1990) dan Aminuddin

(2004). Kegiatan apresiasi sastra secara langsung adalah kegiatan yang

secara langsung berkomunikasi aktif -kreatif dengan karya sastra puisi,

prosa, drama. Misalnya: mendeklamasikan puisi, membacakan puisi,

membaca pemahaman (cerpen, novel, roman), mementaskan drama,

menonton pementasan drama, meyaksikan deklamasi / baca puisi,

menulis bentuk-bentuk sastra.

Adapun kegiatan apresiasi sastra secara tak langsung adalah

kegiatan apresiasi yang bersifat tak langsung berk omunikasi dengan

karya-karya sastra melainkan mengarahkan kepada kegiatan mempelajari

komponen pendukung karya sastra, yakni teori -teori sastra, sejarah

sastra, esai dan kritik sastra.

Berbicara fungsi seni sastra agaknya lebih baik ditinjau dari sudut

hakikatnya, karena hal itu akan memberikan arah dalam menentukan



13

fungsi. Hakikat dan fungsi seni sastra merupakan dua hal yang berkaitan;

justru itu dalam kaitan ini dibahas fungsi seni sastra berdasarkan

hakikatnya.

Karya sastra dikatakan berhasil kalau kedu a sifat itu berpadu

mesra. Sifat menyenangkan bagi seni sastra bukan pilihan dari sejumlah

kesenangan. Akan tetapi sifat menyenangkan merupakan kenikmatan

yang lebih tinggi karena berhubungan dengan kegiatan jiwa yang lebih

tinggi. Seni sastra dikatakan me nyenangkan karena bersifat harmonis,

berirama, kata yang dipakai menarik hati dan isinya mengharukan,

menegangkan dan sebagainya.

Sifat kegunaan karya sastra lebih banyak berhubungan dengan

pemberian konsumsi batin penikmat. Karya sastra dapat berguna kare na

memancarkan pengalaman jiwa yang tinggi, hebat, agung sehingga dapat

bermanfaat dalam memberikan pengalaman jiwa kepada penikmat.

Karya sastra tidak hanya berfungsi sebagai media alternatif yang

dapat menghubungkan kehidupan manusia masa lampau, masa kini, dan

masa yang akan datang, tetapi juga dapat berfungsi sebagai bahan

informasi masa lalu yang berguna dalam upaya merancang peradaban

manusia ke arah kehidupan yang lebih baik dan bergairah di masa depan

(Tang, 2008: 1)

Dengan demikian, fungsi seni sastra adalah menyenangkan dan

berguna. Perlu juga diketahui bahwa fungsi tersebut bergantung pada

manusia dan masyarakat. Oleh sebab itu, dalam menentukan fungsi karya
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sastra adalah bergantung sikap kita dalam menempatkan karya sastra

sebagai karya imajinatif.

3. Pengertian dan Ragam Puisi

Dalam dunia sastra, sering didengar kata puisi,tetapi setiap kali di

minta untuk menjelaskan pengertian puisi, seringkali menjumpai kesulitan

karena begitu banyaknya ragam puisi sehingga rumusan pengertian

tentang puisi, untuk salah satu bentuk puisi sesuai, bila di terapkan pada

puisi yang lain tidak. Pada dasarnya perumusan pengertian puisi itu

sendiri tidaklah penting karena yang penting adalah mamapu memahami

dan menikmati puisi yang ada. Kita sering kali meresapi nikmatnya nasi

pecel tanpa berpayah-payah merumuskan pengertian nasi pecel itu apa!

Akan tetapi, sekadar sebagai pangkal tolak pembahasan, akan diberikan

gambaran singkat tentang pengertian puisi.

Secara etimologi, istilah puisi berasal dari bahasa Yunani poeima’

membuat’ atau poeisis’ pembuatan’ dan dalam bahasa Inggris disebut

poem atau poetry. Puisi diartikan ”membuat” dan ”pembuatan” karena

lewat puisi pada dasarnya seorang telah menciptakan  suatu dunia

tersendiri, yang mungkin berisi pesan atau gambaran suasana -suasana

tertentu, baik fisik maupun batiniah.

Dengan mengutip pendapat Mc .Caulay, Hudson (dalam

Aminuddin, 2004: 134) mengungkapkan bahwa puisi adalah salah satu

cabang sastra yang menggunakan kata -kata sebagai media penyampaian

untuk membuahkan ilusi dan imajinasi, seperti halnya lukisan yang
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menggunakan garis dan warna yang m enggambarkan gagasan

pelukisnya. Rumusan pengertian puisi di atas, sementara ini dapatlah

diterima karena kita sering kali diaj ak oleh suatu ilusi tentang keindahan,

terbawa dalam suatu angan-angan, sejalan dengan keindahan penataan

unsur bunyi, penciptaan gagasan, maupun suasana tertentu sewaktu

pembacaan suatu puisi.

Puisi merupakan salah satu bentuk ( genre) sastra yang berbeda

dengan bentuk prosa atau drama (Tang, 2008: 39). Sebagai salah satu

bentuk karya sastra puisi pun terdiri dari beberapa jenis.

Akhir-akhir ini batas antara puisi dan prosa menunjukkan batas

yang kabur sehingga antara keduanya agak sukar dibedakan karena ada

puisi yang menyerupai prosa dan begitu pun sebaliknya.Oleh sebab itu,

untuk membedakan kedua jenis tersebut kita lihat dari segi visual dan

struktural.

a. Visual

1) Puisi lebih mementingkan lapis bunyi sedangkan prosa tidak

mementingkan lapis bunyi.

2) Dalam puisi kata-kata lebih bersifat sugestif. Sedangkan dalam

prosa kata-kata tidak begitu sugestif.

b. Struktural

1) Puisi merupakan kesatuan akustik, sedangkan prosa bersifat

sintaksis.
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2) Puisi bersifat ekspresif sebagai akibat kesatuan akuistik,

sedangkan prosa bersifat naratif sebagai akibat sintaksis.

3) Puisi bersifat lirik, prosa bersifat epik.

4) Kata-kata dalam puisi lebih bersifat sugestif dan asosiatif, kata-

kata dalam prosa cenderung bermakna tunggal, dan kurang

mengandung kadar sugestif.

5) Puisi lebih mudah berhubungan dengan intuisi, sedangkan prosa

lebih banyak berhubungan dengan pikiran.

6) Puisi merupakan ungkapan yang lebih padat, sedangkan prosa

merupakan ungkapan yang kurang padat.

Sepintas telah diketahui sekilas wujud puisi. Tetapi, dari

pengetahuan tentang hidupnya puisi itu di dalam jiwa masyarakat dari

satu zaman ke zaman berikut, sudah otomatis kita dapat merumuskan

apakah sebenarnya puisi itu? Gejala-gejalanya kita kenal, tetapi wujud

yang sebenarnya belum kita tahu betul.

Sebuah pertanyaan yang amat mudah, pertanyaan yang seperti

berikut pernah diajukan kepada kritikus terkemuka, H.B. Jassin. "Apakah

sajak itu?" Sajak yang dimaksud i alah puisi. Pertanyaan  ini diajukan oleh

pengarang Aoh K. Hadimadja, yang merupakan refleksi pertanyaan yang

dikemukakan oleh Purwadarminta. Lantas Jassin meminta waktu untuk

menjawab pertanyaan itu. Berhari -hari Jassin memikirkan jawabannya.

Padahal waktu pertanyaan itu dilontarkan kepada Jassin, dia sudah

menjadi tulang punggung majalah "Panca Karya", sebuah majalah yang
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diterbitkan oleh Balai Pustaka sebagai penyambung "Pandji Pustaka".

Jassin itulah yang menentukan dimuat tidaknya sebuah sajak dalam

majalah itu. Tetapi toh ia tidak dapat memberikan jawaban yang ringkas

dan tepat apakah sebenarnya sajak atau puisi itu. Jassin mengatakan

dalam korespondensinya dengan Hadimadja, bahwa syarat utama yang

diletakkannya dalam menilai sajak ialah keindahan dan barulah disusul

dengan pertimbangan moral (Khalik, 2004: 39).

Apakah dengan demikian pertanyaan itu sudah terjawab? Apakah

sesuatu yang indah itu sudah pantas disebut sajak? Apa pula keindahan

itu? Macam-macam definisi yang dapat dibuat orang, tetapi tidak satupun

yang dapat memberikan jawaban secara tuntas apakah sebenarnya puisi

itu.

Secara etimologi, istilah puisi berasal dari bahasa Yunani Poeima

'membuat' atau poeisis 'pembuatan' dan dalam bahasa Inggris disebut

poem atau poetry. Puisi diartikan "membuat" dan "pembuatan" karena

lewat puisi pada dasarnya seorang telah menciptakan suatu dunia

tersendiri, yang mungkin berisi pesan atau gambaran suasana -suasana

tertentu, baik fisik maupun batiniah.

Dengan mengutip pendapat Mc Caulay, Hudson mengungkapkan

bahwa puisi adalah salah satu cabang sastra yang menggunakan kata -

kata sebagai media penyampaian untuk membuahkan ilusi dan imajinasi,

seperti halnya lukisan yang menggunakan garis dan warna dalam

menggambarkan gagasan pelukisannya. Rumusan pengertian puis i di



18

atas, sementara ini dapatlah kita terima karena dalam suatu angan -angan,

sejalan dengan keindahan penataan unsur bunyi, pencipta gagasan,

maupun suasana tertentu sewaktu membaca suatu puisi.

Puisi adalah salah satu bentuk karya sastra. Hal yang

membedakan puisi dengan cerpen atau novel adalah pemilihan katanya

(diksi). Kata-kata dalam puisi memang dipilih dengan mempertimbangkan

makna dan persajakan yang berkaitan. Oleh karena itu, ketika puisi

dibacakan, maka pendengar akan merasakan keindahan puisi itu dari

“permainan kata”nya.

Rangkaian kata dalam puisi yang “tidak sembarang comot” itu

akan membawa tema, makna, dan pesan dari penyairnya. Di samping

tema, puisi juga mengandung makna dan pesan yang ingin disampaikan

kepada penikmat puisi. Dengan demi kian, ketka mendengarkan puisi,

maka seseorang akan menangkap makna puisi tersebut, sekaligus

merenungkan pesan yang diungkapkan penyairnya.

Banyak makna yang disampaikan penyair, misalnya (1) dengan

ketekunan, cita-cita dapat dicapai, atau (2) doa dapat m enenangkan hati

dan pikiran. Banyak pula pesan yang disampaikan penyair, misalnya (1)

rajinlah belajar agar kelak tidak menyesal, (2) hiduplah harmonis di tengah

masyarakat agar dapat tercipta kedamaian, atau (3) jangan sia -siakan

masa muda jika ingin tenang di usia senja.

Pesan yang disampaikan penyair yang ditulis dalam kata -kata

yang sarat makna. Oleh karena itu, ketika mendengarkan puisi, harus
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dapat ditentukan pesan tersebut dengan tepat. Dengan demikian,

apresiasi terhadap puisi yang didengarkan akan lebih sempurna.

Sebagai hasil kreasi manusia, puisi mampu memaparkan realitas

di luar diri manusia persis adanya. Karya sastra, seperti halnya puisi,

adalah semacam cermin yang menjadi presentasi dari realitas itu sendiri.

Begitulah pengertian puisi menur ut Plato yang dalam perkembangan

berikutnya sangat mempengaruhi pikiran dasar realisme di Rusia. Ahimsa.

(dalam Aminuddin 2004). Pada sisi lain, Aristoteles berpikiran dasar

bahwa puisi bukan sekadar tiruan, bukan sekadar potret dari realitas,

melainkan telaah melalui kesadaran personal batin pengarangnya. Oleh

sebab itu, realitas yang dipaparkan pun telah mengandung nilai -nilai yang

bersifat transendental, yakni memiliki nilai -nilai yang mengatasi realitas itu

sendiri, sekaligus bersifat universal.

Ditinjau dari bentuk maupun isinya, ragam puisi itu bermacam-

macam. Ragam puisi itu sedikitnya akan dibedakan antara.

a. puisi epik, yakni suatu puisi yang di dalam nya mengandung cerita

kepahlawanan. Baik kepahlawanan yang berhubungan dengan

legenda, kepercayaan, maupun sejarah. Puisi epik dibedakan antara

folk epic, yakni bila nilai akhir puisi itu untuk di nyanyikan, dan literary

epic, yakni bila nilai akhir puisi itu untuk di baca, dipahami, dan

diresapi maknanya.

b. Puisi naratif, yakni puisi yang di dalamnya mengandung suatu cerita,

dengan pelaku, perwatakan, setting, maupun rangkaian peristiwa



20

tertentu yang menjalin suatu cerita. Termasuk dalam jenis puisi

naratif ini  adalah apa yang bisa disebut dengan balada, yang

dibedakan antara folk ballad, dengan literary ballad, sebagai suatu

ragam puisi yang berkisah tentang kehidupan manusia dengan

segala macam sifat pengasihnya, kecemburuan , kedengkian,

ketakutan, kepedihan, dan keriangannya. Jenis puisi lain yang

termasuk dalam puisi naratif adalah poetic tale sebagai puisi yang

berisi dongeng-dongeng rakyat.

c. Puisi lirik, yakni puisi yang berisi luapan batin individual penyairnya

dengan segala macam endapan pengalaman,sikap, maupun

suasana batin yang melingkupinya. Jenis puisi lirik umumnya paling

banyak terdapat pada khazanah sastra modern di Indonesia seperti

tampak dalam puisi-puisi Chairil anwar, Sapardi Djokodamono, dan

lain-lainnya.

d. Puisi dramatik, yakni salah satu jenis puisi yang secara objektif

menggambarkan perilaku seseorang, baik lewat lakuan, dialog,

maupun monolog sehingga mengandung suatu gambaran kisah

tertentu. Dalam puisi dramatik dapat saja penyair berkisah tentang

dirinya atau orang lain yang diwakilinya lewat monolog.

e. Puisi didaktik, yakni puisi yang mengandung nilai -nilai kependidikan

yang umumnya terampil eksplisit.
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f. Puisi satirik, yaitu puisi yang mengandung sindiran atau kritik tentang

kepincangan atau ketidakberesan k ehidupan suatu kelompok

maupun suatu masyarakat.

g. Romance, yakni puisi yang berisi luapan rasa cinta seseorang

terhadap sang kekasih.

h. Elegi, yakni puisi ratapan yang mengungkapkan rasa pedih

seseorang.

i. Ode, yaitu puisi yang berisi pujian terhadap seseorang yang memiliki

jasa ataupun sikap kepahlawanan.

j. Himne, yaitu puisi yang berisi pujian kepada Tuhan maupun

ungkapan rasa cinta terhadap bangsa maupun tanah air.

Bila ditinjau berdasarkan unsur intrinsik pembentukannya, puisi

terdiri atas dua unsur, yakni (1) bangun struktur dan (2) lapis makna.

Di lihat dari zamannya, puisi dapat dikelompokkan menjadi puisi

lama, puisi baru, dan puisi modern / kontemporer. Puisi lama adalah puisi

peninggalan sastra Melayu. Puisi baru adalah puisi Indonesia yang lahir

setelah mendapat pengaruh sastra Barat, dalam hal ini pengaruh sastra

Belanda, Angkatan 80-an. Adapun puisi modern adalah puisi yang lahir

pada tahun 45-an dengan pengaruh dari sastra dunia ( Aminuddin, 2004).

Dilihat dari bentuknya, perbedaan ketiga jenis puisi itu tampak

pada kebebasan dan keterikatan dalam mencipta. Puisi lama sangat ketat

terikat aturan isi dan bentuk. Demikian pula dengan puisi baru walaupun
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aturannya sudah mulai agak longgar. Kebebasan mencipta baik dari segi

isi maupun bentuk tampak pada puisi modern.

Pada puisi lama, kosa kata yang digunakan harus benar -benar

mengikuti aturan penulisan puisi, bergantung jenis apa yang akan

diciptakan. Aturan itu adalah jumlah kata (bahkan suku kata) dan bunyi

akhir. Puisi yang termasuk puisi lama adalah mantra, bidal, syair, pantun,

gurindam, dan talibun. Puisi yang termasuk puisi baru adalah distichon,

terzina, quatrain, quint, sextet, septima, stanza, soneta, dan puisi bebas.

Dalam puisi modern tidak bisa lagi dibuat pengelompokan seperti pada

puisi lama ataupun baru. Hal ini karena puisi modern lahir pada zaman

kebebasan dalam memilih bentuk puisi. Tidak ada lagi aturan kaku yang

mengatur bentuk puisi. Penekanannya sudah benar -benar pada

keindahan makna. Rima atau permainan bunyi dibuat sedemikian alamiah

mengikuti makna yang diungkapkan.

Puisi lama merupakan cerminan masyarakat lama. Masyarakat

lama memiliki karakteristik sebagai berikut.

a. Sangat taat memegang adat istiadat.

b. Tiap individu selalu berusaha menyesuaikan diri dengan kelaziman

masyarakat

c. Taat pada kepercayaan agama.

d. Bersifat statis, lebih menyenangi kemapanan daripada perubahan.

e. Disampaikan secara lisan.
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Karakteristik yang demikian berdampak pada karakter puisinya.

Demikian pula pada puisi baru, pengaruh kebudayaan Barat (Belanda),

membuka mata penyair untuk tidak melulu membicarakan adat, tetapi

sudah membuka pada pemilihan tema yang lebih luas dengan bahasa

yang lebih bebas. Meskipun demikian, dari sisi bahasa dan rima, masih

terasa adanya pengaruh puisi lama.

Bentuk puisi yang sudah benar -benar dapat ditemukan pada puisi -

puisi modern yang lahir setelah zaman Chairil Anwar. Bentuk tiga lagi

mengatur isi. Keindahan bentuk dibuat sedemikian rupa agar menunjang

kedalaman isi / makna. Akan tetapi, ada pula penyair puisi kontemporer

yang berusaha menikmati kebebasan mencipta dengan menggunakan

tipografi (model penyajian) yang bebas.

4. Elong Ugi sebagai Karya Sastra Bugis

Elong Ugi merupakan  sebuah karya sastra Bugis yang berisikan

untaian kata-kata yang indah dan memiliki makna yang sangat dalam.

Elong Ugi dalam kesehariannya digunakan untuk menyampaikan pesan,

keinginan, maupun penolakan yang secara halus disampaikan kepada

orang lain.

Permainan kata-kata halus dalam Elong Ugi dapat dicontohkan

sebagai berikut.

dua kual spo

Dua kuala sappo
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auGn pnsea sibw

Unganna panasae sibawa

eblon knukuea

Belona kanukue

Artinya: Dua kujadikan pagar, bunga nangka, hiasan kuku

gEl riwt mejko

Gellang Riwata Majjekko

aeR aeRn mEREea

Anre-anrena menre’e

blin aulu bel

Balinna ulu bale

Artinya adalah meloka riko yang bermakna aku mau denganmu.

Kata-kata ini disampaikan ketika seorang pemuda hendak menyampaikan

rasa sukanya kepada seorang gadis.

ainu ainuGE mpEkEea

Inung-inungeng mapekke’e

riakbua teper

Riakkabua  tappere

lisEn auNiea

Lise’na unnyie
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artinya adalah teaka ridi yang bermakna aku tidak mau

dengannmu. Meski makna katanya berisi penolakan namun tetap

disampaikan secara halus.

Contoh di atas memberikan gambaran begitu halus permainan

kata-kata Elong Ugi yang syarat dengan nilai -nilai sebagai salah satu

peninggalan budaya. Tak salah jika Elong Ugi hingga saat ini masih

sangat indah di pendengaran jika disenandungkan dengan baik oleh

orang lain.

Sebagai gejala manusia, kebudayaan adalah setua sejarah

manusia sendiri, yakni manusia seba gai makhluk individual dan sekaligus

makhluk sosial. Penyimpulan ini sebenarnya tidak lebih dari konsekuensi

logis dari kenyataan manusia sebagai makhluk individual dan makh luk

sosial. Bisa juga dirumuskan bahwa manusia adalah makhluk yang

membudaya dalam kebersamaan dengan sesamanya.Ini dapat disaksikan

sejak kehidupan masyarakat manusia purba yang terutama ditandai oleh

kebutuhan dasar yang didorong oleh nalurinya, sampai dengan tahapan

kehidupan yang ditandai oleh fungsi nuraninya (Hassan, 1989: 13).

Dalam sejarah kemanusiaan di Sulawesi Selatan keberadaan

Elong Ugi merupakan pengejawantahan perilaku dan karya manusia yang

bisa menjadi sumbangan pada terwujudnya suatu cara hidup yang

memiliki ciri khas. Lestarinya sumbangan itu kemudian dapat melekat dan

menunggal pada kehidupam bersama, sehingga apa yang tampil sebagai
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perilaku karya manusia itu semakin kentara kaitannya dengan pandangan

hidup tertentu yang dimiliki oleh kebersamaannya.

Kondisi kebersamaan itulah yang nyata berpengaruh pada cara

dan pandangan hidup yang berciri khas itu. Ketika manusia masih hidup

terutama demi survival saja, maka makan -minum dan reproduksi

menguasai daur hidupnya.Pada tahap ini hukum Darw in Struggle for

survival dan survival of the fittest hampir penuh menentukan pola pe rilaku

individual dan kolektif (Hassan, 1989: 14).

Setahap kemudian, tatkala manusia tidak lagi sekadar mencari

dan mengumpulkan makanan, melainkan juga menghasilkan dan

mengolah kebutuhan makan-minumnya, maka terjadilah pula perubahan

dalam daur hidupnya sehari -hari. Manusia mulai merancang berbagai alat

bagi kelangsungan kehidupannya, mulai bersastra dengan menciptakan

syair-syair berbahasa daerah, senandung yang sarat den gan pesan, dan

lain sebagainya. Kesemuanya itu kemudian menjadi kebudayaan

nasional.

Sebagai negara yang merdeka dan berdaulat, kita memiliki

konstribusi dalam mempertahankan dan mengembangkan budaya. Kita

harus berusaha mencegah timbulnya kesenjangan pem ahaman terhadap

nilai-nilai budaya, sehingga upaya untuk mengembangkan kebudayaan

tidak tersendat-sendat.

Dalam UUD 1945 pasal 32: “Pemerintah memajukan kebudayaan

nasional Indonesia”. Hal ini dapat ditafsirkan bahwa kebudayaan bangsa
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ialah  kebudayaan yang timbul sebagai buah usaha dan budi rakyat

Indonesia seluruhnya (Hassan, 1989: 17).

5. Pendekatan dalam Sosiologi Sastra

Sosiologi merupakan studi yang ilmiah dan objektif mengenai

manusia dalam masyarakat, studi mengenai lembaga-lembaga dan

proses-proses sosial (Effendi,1973: 32). Selanjutnya, dikatakan, bahwa

sosiologi berusaha menjawab pertanyaan mengenai bagaimana

masyarakat dimungkinkan, bagaimana cara kerjanya , dan mengapa

masyarakat itu bertahan hidup? Lewat penelitian yang ketat mengenai

lembaga-lembaga sosial, agama, ekonomi, politik, dan keluarga, yang

secara bersama-sama membentuk apa yang disebut sebagai struktur

sosial, sosiologi, dikatakan, memperoleh gambaran mengenai cara -cara

manusia menyesuaikan dirinya dengan dan ditentukan oleh masyarakat -

masyarakat tertentu, gambaran mengenai mekanisme sosialisasi, proses

belajar kultural, yang dengannya individu -individu dialokasikan pada dan

menerima peranan-peranan tertentu dalam struktur sosial itu.

Aspek sosiologi di atas, dikatakan berhubungan dengan konep

stabilitas sosial, kontinyuitas yang terbentuk antar masyarakat yang

berbeda, cara-cara yang dengannya individu -individu menerima lembaga-

lembaga sosial yang utama sebagai suatu hal yang memang diper lukan.

Akan tetapi, sosiologi juga berurusan dengan proses perubahan -

perubahan sosial, baik yang terjadi secara berangsur-angsur maupun
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revolusioner dengan akibat-akibat yang ditimbulkan oleh perubahan

tersebut.

Dengan definisi dan deskripsi seperti di ata s, memberikan

gambaran dan pengertian mengenai sosiologi secara keseluruhan. Akan

tetapi, dengan cara itu pula, ia sesungguhnya telah melakukan suatu

reduksi terhadap persoalan sosiologi sebagai satu disiplin yang

sesungguhnya kompleks. Pada prinsipnya, so siologi memang mempelajari

kehidupan nyata manusia sebagai suatu kolektivitas. Akan tetapi, di

dalamnya dijumpai banyak teori dan metodologi yang berbeda dan

bahkan saling bertentangan mengenai kehidupan tersebut dan cara

memperoleh pengetahuan mengenainya .

Sosiologi sebagai suatu ilmu pengetahuan yang multiparadigma

(Effendi,1973: 35). Maksudnya, di dalam ilmu tersebut dijumpai beberapa

paradigma yang saling bersaing satu sama lain dalam usaha merebut

hegemoni dalam lapangan sosiologi secara keseluruhan. P aradigma itu

sendiri diartikannya sebagai satu citra fundamental mengenai pokok

persoalan dalam suatu ilmu pengetahuan. Paradigma itu berfungsi untuk

menentukan apa yang harus dipelajari, pertanyaan -pertanyaan apa yang

harus diajukan, bagaimana cara mengaj ukannya, dan aturan-aturan apa

yang harus diikuti dalam interpretasi jawaban -jawaban yang diperoleh.

Paradigma adalah unit konsensus terluas dalam suatu ilmu pengetahuan

dan berfungsi untuk membedakan satu komunitas ilmiah dari komunitas

lainnya. Ia menggolongkan, mendefinisikan, menginterrelasikan teladan-
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teladan, teori-teori, metode-metode, dan instrumen-instrumen yang

terdapat di dalamnya.

Ditemukan setidaknya tiga paradigma yang dasar dalam

sosiologi, yaitu paradigma fakta -fakta sosial, paradigma definisi sosial, dan

paradigma perilaku sosial. Teladan dari paradigma yang pertama adalah

karya-karya Emile Durkheim. Di dalam paradigma ini yang ditentukan

sebagai pokok persoalan sosiologi adalah fakta sosial yang berupa

lembaga-lembaga dan struktur-struktur sosial. Fakta sosial itu sendiri

dianggap sebagai sesuatu yang nyata, yang berbeda dari dan berada di

luar individu. Teori struktural -fungsional dan teori konflik serta metode

kuesioner dan interview termasuk dalam paradigma ini.

Teori sosiologi sastra dapat dilihat secara terpisah yaitu: (a)

sosiologi dunia sastra; (b) teori sosial tentang sastra; (c) sastra dan

strukturalisme, dan (d) persoalan metode ( Effendi,1973: 36).

Bagian sosiologi sastra, adalah bagian yang paling dikenali yaitu

memandang sastra sebagai dokumen sosiobudaya, yang mencerminkan

satu zaman. Pendekatan dari Escarpit (dalam Effendi,1973: 39) yang

melihat segi pencipta karya sastra, terutama kedudukan sosial penulis.

Selanjutnya adalah pendekatan dihubungkan dengan melihat penerimaan

suatu masyarakat terhadap suatu karya atau karya dari penulis tertentu.

Pada bagian kedua yakni teori sosial tentang sastra

membicarakan teori Taine, teori Marxits dengan memperhitungkan
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perumusan dari Plekhanov. Kedua teori ini berhubungan dengan latar

belakang sosial yang menimbulkan suatu karya sastra.

Pada bagian ketiga yakni sastra dan strukturalisme dalam

hubungannya dengan formalisme Rusia dan linguistik aliran Prahara yang

menjadi landasan teori pendekatan yang dilak ukan oleh Lucien

Goldrnann.

Pada bagian keempat yakni persoalan metode, dibicarakan

metode yang secara positif dan dialektik Swingewood. Metode positif tidak

memberikan penilaian terhadap karya yang digunakan sebagai data .

Karya dianggap sebagai dokume n yang mencatat unsur sosiobudaya.

Setiap unsur internal dianggap mewakili secara langsung sebuah unsur

sosiobudaya. Setiap unsur internal dianggap mewakili secara langsung

sebuah unsur sosiobudaya. Ini berlawanan dengan metode dialektik.

Metode dialektik hanya menggunakan karya yang bernilai sa stra, karya

yang kuat karena hanya menggunakan karya yang yang bernilai sastra,

karya yang kuat karena keseluruhan karya itu membentuk jaringan yang

kohesif dari segala unsurnya. Yang berhubungan dengan (unsur)

sosiobudaya bukanlah setiap unsurnya, tetapi keseluruhannya sebagai

suatu kesatuan.

Terdapat dua corak penyelidikan sosiologi yang menggunakan

data sastra. Pertama, sosiologi sastra. Pembicaraan dimulai dengan

lingkungan sosial untuk masuk kepada hubungan sastra dengan faktor

eksternal seperti yang terbayang dalam karya sastra. Penyelidikan ini
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melihat faktor sosial yang menghasilkan karya sastra pada suatu masa

tertentu (dan pada masyarakat tertentu). Kedua, sosiologi sastra ( literary

sociology) yang menghubungkan struktur karya de ngan genre dan

masyarakat (Effendi, 1973: 35)

Terdapat perspektif yang berbeda dan memberikan

perkembangan penelitian seni, termasuk sastra, yang sistematik yang

dihubungkan dengan perkembangan sosial. Dengan begitu, pembicaraan

selanjutnya dalam bab ini akan menyentuh hal -hal berikut:

a. Karya sastra dilihat sebagai dokumen so siobudaya.

b. Penelitian mengenai penciptaan dan pemasaran karya sastra.

c. Penelitian tentang penerimaan masyarakat terhadap karya seorang

penulis tertentu, dan

d. Pengaruh sosiobudaya terhadap penciptaan karya sastra. Misalnya

pendekatan Taine yang berhubungan de ngan ‘bangsa’ dan

pendekatan Marxits yang berhubungan dengan pertentangan kelas.

e. Pendekatan genetik strukturalism dari Goldmann.

f. Pendekatan Duvignaud yang melihat mekanisme universal dari seni

termasuk sastra (Effendi, 1973: 41).

6. Metode Penelitian Sastra

Meneliti sebenarnya dapat menjadi kegiatan yang menyenangkan

dan menggairahkan. Bila budi dan hati kita penuh, pasti terasa meluap,

kita ingin mengungkapkan luapan rasa atau perasaan kita. Kepenuhan diri

kita baru akan terasa dan baru akan terwujud apabila sudah terungkap
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dengan mengambil salah satu bentuk penelitian. Kita merasa sena ng bila

dapat menyalurkan luapan itu; luapan keingintahuan, luapan

pengetahuan, luapan perasaan, luapan pengalaman. Masalahnya tentu

saja, penuhkan diri kita; meluap-luapkah diri kita? (Pradopo, 2001:1).

Penelitian merupakan salah satu langkah penting untu k

memantapkan peneliti dalam kegiatan keilmuan di bidangnya masing -

masing. Agar penelitian dapat efektif dan efisien, mereka yang melakukan

penelitian perlu melengkapi diri dengan metodologi penelitian, penentuan

strategi, dan teknik penelitian yang sesuai dengan bidang garap objek

materi penelitiannya. Tanpa bakat tersebut, hasil penelitian akan kurang

diakui atau tidak mendapat legitimasi ilmiah dan secara teknis

pelaksanaan penelitian itu sendiri menjadi sulit dilakukan.

Penelitian imu-ilmu sosial  terdapat bermacam-macam dasar

pendekatan pengembangan metode, penentuan strategi, dan teknik

penelitian. Bidang sastra misalnya, terdapat berbagai variasi metode

penelitian yang masing-masing memiliki wilayah pendekatan yang

berbeda-beda.

Selain itu, antara metode yang satu dengan yang lainnya tidak

terdapat batas perbedaan yang jelas. Variasi metode dalam penelitian

bahasa dan sastra tidak ditandai oleh batas -batas yang tegas seperti

dalam disiplin ilmu lain, sehingga terjadi kerancuan atau kesalahan

interpretasi tentang metode yang digunakan. Oleh karena itu, pengenalan
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terhadap berbagai variasi metode dan pendekatan ini menjadi sangat

diperlukan.

Penelitian sastra merupakan cabang kegiatan penelitian dengan

mengambil objek sastra. Meskipun berbeda, tetapi haki kat penelitiannya

tetap sama. Pada awalnya harus ada masalah sastra yang akan dicari

pemecahanannya. Pemecahan ini harus ditempuh secara imiah,

sistematis, dan logis. Fakta yang dihadapi harus merupakan fakta empiris

dan penyelidikannya dilakukan secara be rhati-hati dan bersifat objektif.

Pada umumnya dalam penelitian sastra dipergunakan teknik

penelitian kualitatif. Penelitian semacam itu menitik beratkan pada segi

alamiah dan mendasar pada karakter yang terdapat dal am data (Pradopo,

2001: 25). Penelitian kualitatif sering diartikan sebagai penelitian yang

tidak mengadakan perhitungan atau dengan angka -angka (Moleong,

1982: 2) Sebaliknya  jika suatu penelitian melibatkan perhitungan atau

angka maka jenis penelitian itu disebut penelitian kuantitatif.

Pelaksanaan penelitian sejenis penelitian kualitati f maupun

kuantitatif dapat berdiri sendiri, tetapi dapat pula digabungkan. Soal berdiri

sendiri atau digabungkan bergantung pada kepentingan tujuan penelitian

dan kondisi data.

Sastra merupakan bagian dari kelompok ilmu-ilmu humaniora,

seperti halnya bahasa, sejarah, kesenian, filsafat, dan estetika.

Keseluruhan ilmu-ilmu humaniora itu merupakan esensi kebudayaan.
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Penelitian sastra bermanfaat untuk memahami aspek kemanusiaan dan

kebudayaan yang tertuang ke dalam karya sastra.

Kehadiran karya sastra tidak lepas dari pengarang, pembaca, dan

penerbit. Oleh karena itu, penelitian sastra dapat mengambil objek -objek

tersebut. Pemilihan objek  itu bergantung pada tujuan penelitian dan teori

yang melandasi pendekatannya.

C. Kerangka Pikir

Penelitian ini mengacu pada kerangka teori bahwa karya sastra

pada dasarnya merupakan hasil imajinasi dan kreativitas pengarang.

Kepekaan rasa dan kreativitas pengarang bukan saja mampu menyajikan

keindahan rangkaian cerita, melainkan juga mampu memberikan

pandangan yang berhubungan dengan renungan tentang agama, filsafat

serta beraneka ragam pengalaman tentang kehidupan. Hasil kreativitas

pengarang yang semacam itulah yang mampu mendidik pembaca untuk

mengarah kepada kesempurnaan hidu p.

Berdasarkan hal tersebut, dirasakan perlu pengkajian unsur -unsur

puisi tersebut, salah satunya adalah pengkajian nilai-nilai edukatif ada

pappaseng dalam Elong Ugi.

Untuk memperjelas kerangka pikir di atas, dapat dilihat diagram

berikut.
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Diagram 1.Bagan Kerangka Pikir

Elong Ugi

Nilai-nilai dalam Elong Ugi

Moral Edukatif

Sastra
Bugis

Budaya Religius

Analisis
Nilai Edukatif

Temuan
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

kualitatif. Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan

data ekspresif berupa kata-kata tertulis atau lisan tentang orang -orang

dan perilaku yang dapat diamati (Taylor dalam Aminudin, 199 0: 14).

Penelitian kualitatif peneliti sangat erat kaitannya dengan faktor -

faktor kontekstual (Moleong,1990: 165). Penelitian kualitatif memiliki

kriteria sebagai berikut.

1. Sampel tidak ditentukan terlebih dahulu

2. Sampel dipilih secara berurutan

3. Sampel dipilih atas dasar fokus penelitian

4. Pemilihan sampel berakhir kalau tidak ada lagi informasi yang dapat

dijaring (Moleong, 1990: 165).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di Kelurahan Ponceng Kecamatan

Tanete Riattang Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan. Alasan

menetapkan lokasi ini, karena di lokasi penelitian ini masih menerapkan

bahasa dan budaya Bugis yang asli terutama dalam prosesi pernikahan
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dan informan berada di lokasi penelitian, beliau adalah budayawan dan

penulis di daerah tersebut yang banyak memahami tentang Elong Ugi.

Selain itu, informan dan peneliti memiliki hubungan yang dekat sehingga

interaksi antara peneliti dan informan lebih mudah, khususnya dalam

mejaring setiap data yang dibutuhkan.

2. Waktu Penelitian

Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 3 bulan, mulai

dari bulan Januari sampai dengan bulan Maret 2017.

C. Unit Analisis dan Penentuan Informan

1. Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian adalah satuan tertentu yang

diperhitungkan sebagai subjek penelitian. Dapat diartikan juga sebagai

fokus atau komponen yang diteliti. Dalam penelitian ini, unit analisisnya

adalah mengkaji secara deskriptif analisis nilai -nilai edukatif pappaseng

dalam Elong Ugi.

2. Penentuan Informan

Informan dalam penelitian ini adalah Drs. Asmat Riady

Lamallongeng, lahir di Bone tahun 1947, Seorang seniman, penulis dan

budayawan, Ketua Lembaga Kajian Pengembangan Budaya Bugis (LKP-

BB), Ketua Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI) Cabang Bone.K arya-

karyanya antara lain : “Kata Hati Buat Aisyah” (1965), yang dimuat
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majalah mimbar Indonesia yang dipimpin oleh H.B. Yassin, “Polo Male’lae’

ri Unra”( 1984) ditayangkan di TVRI Jakarta, naskah drama “Rumpakna

Bone”, “ Kugeluti dalam Mimpi” (Kumpulan Puisi), “ Birunya Biru, Laut

Aceh” (Kumpulan Puisi), “La Mellong Kajao- Lalliddong Pemikir Besar dari

Tanah Bugis”, “ Catatan Harian La Temmassonge’ Raja Bone -XXII”, “

Prosesi Perkawinan Adat Bugis Bone”, “Kamus Bahasa Bugis-Indonesia”

(2011), Elokkelong Ugi – Transliterasi dan Maknanya”. Informan adalah

Guru peneliti di Teater Tenriawaru Watampone sehingga interaksi antara

peneliti dan informan lebih mudah dan lancar dalam mejaring data yang

dibutuhkan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan yang dipakai dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

a. Wawancara

Teknik wawancara dilakukan terhadap budayawan yang

memahami betul makna yang terkandung dalam Elong Ugi. Melalui teknik

ini, diharapkan dapat diperoleh penjelasan mengenai makna yang tersirat

khususnya pappaseng dalam Elong Ugi.

b. Teknik Pustaka, Simak, dan Catat

Teknik pustaka adalah teknik yang menggunakan sumber -sumber

tertulis untuk memperoleh data. Data diperoleh dalam bentuk tulisan yang

harus dibaca, disimak, hal -hal yang penting dicatat kemudian
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menyimpulkan dan mempelajari sumber tulisan yang dapat dijadik an

sebagai landasan teori dan acuan dalam hubungan dengan objek yang

akan diteliti.

Metode simak yaitu metode yang dilakukan dengan cara

menyimak penggunaan bahasa (Sudaryanto, 1993:137).

Teknik catat adalah pencatatan terhadap data -data dan

dilanjutkan dengan klasifikasi data dengan alat tulis tertentu

(Sudaryanto, 1993): 135).

Teknik simak dan catat berarti peneliti sebagai instrument kunci

melakukan penyimakan secara cermat, terarah, dan teliti terhadap sumber

data primer, yakni teks Elong Ugi untuk memperoleh data yang diinginkan.

Hasil penyimakan itu dicatat sebagai data.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilaksanakan secara terus -

menerus, sejak pengumpulan data di lapangan sampai waktu penulisan

laporan penelitian (Miles & Huberman dalam Aminuddin, 1990: 18). Akan

tetapi abstraksi disusun sebagai kekhususan yang telah terkumpul dan

dikelompokkan bersama lewat proses pengumpulan data yang telah

dilaksankan secara teliti. Dalam telaah semiotik untuk mengenalisis data

dilakukan dengan menggunakan metode pembacaan model semiotik yang

terdiri atas pembacaan heuristik dan hermeneutik ( Pradopo, 2001: 12).
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Pembacaan heuristik adalah pembaca melakukan interpretasi

secara referensial melalui tanda-tanda linguistik. Peneliti melakukan

pembacaan secara struktural artinya pada tahap ini dapat menemukan arti

secara linguistik. Pembaca berasumsi bahwa bahasa itu bersiafat

referensial, yang harus dihubungkan dengan hal -hal yang nyata. Realisasi

dari pembacaan heuristik dapat berupa sinopsis, gaya bahasa yang

digunakan atau pesan yang dikemukakan.

Pembacaan hermeneutik ialah merupakan pembacaan bolak -balik

melalui teks dari awal hingga akhir. Tahap pembacaan ini merupakan

interpretasi tahap kedua yang bersifat retroaktif yang melibat kan banyak

kode di luar bahasa dan menggabungkannya secara integratif sampai

pembaca dapat membongkar secara struktural guna mengungkapkan

makna dalam sistem tertinggi, yakni makna keseluruhan teks sebagai

sistem tanda.

Analisis data dalam penelitian ini m enggunakan metode padan

dan agih. Metode padan adalah metode yang alat penentunya di luar,

terlepas dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan

(Sudaryanto, 1993: 13). Metode agih yaitu metode analisis yang alat

penentunya berada pada bagian dar i bahasa yang bersangkutan itu

sendiri (Sudaryanto, 1993: 15).

Tahap pembacaan ini merupakan interpretasi tahap kedua yang

bersifat retroaktif yang melibatkan banyak kode di luar bahasa dan

menggabungkannya secara integratif sampai pembaca dapat
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membongkar secara struktural guna mengungkapkan makna

(significance) dalam sistem tertinggi yakni makna keseluruhan teks

sebagai sistem tertentu (Riffaterre dalam Supadjar, 2001: 42 -43). Data

yang berupa kata-kata, kalimat kemudian dianalisis menggunakan cara

berpikir induktif yaitu berangkat dari fakta -fakta khusus peristiwa konkret

ditarik simpulan yang bersifat umum.

Triangulasi adalah metode yang digunakan dalam penelitian

kualitatif untuk memeriksa dan menetapkan validitas dengan menganalisa

dari berbagai perspektif.

Berdasarkan hal tersebut metode triangulasi data yang digunakan

dalam penelitian ini terbagi atas empat tahap yaitu:

1. Triangulasi metode

2. Triangulasi antar-peneliti (jika penelitian dilakukan dengan

kelompok)

3. Triangulasi sumber data

4. Triangulasi teori

Triangulasi data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan cara

melakukan pemeriksaan konsistensi temuan yang dihasilkan oleh metode

pengumpulan data yang berbeda seperti penggabungan metode kualitatif

dengan data kuantitatif atau melengkapi data wawancara dengan data

observasi.
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Hasil survei, wawancara dan observasi, selanjutnya akan

dibandingkan untuk melihat apakah hasil temuan sama. Jika kesimpulan

dari masing-masing metode sama, maka validitas ditegakkan.

F. Pengecekan Keabsahan Temuan

Pengecekan keabsahan temuan dalam penelitian ini antara

mengaitkan teori dengan hasil analisis data yang ditemukan dari informan,

dengan catatan selama penelitian berlangsung.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Data yang disajikan berikut ini merupakan nilai-nilai pendidikan

papaseng yang terkandung dalam makna Elong Ugi. Untuk menganalisis

Data, digunakan teknik wawancara dengan naras sumber yang sangat

faham dengan budaya, adat istiadat, dan lontara bahasa Bugis.

1. Makna Pappaseng dalam Elong Ugi

(1) duami kual spo auGn pnsea sibw eblon

knukuea

Duami kuala sappo, unganna panasae,Sibawa belona kanukue

Artinya dua hal yang bisa dijadikan perisai (sappo) dalam diri yakni

(unganna panasae=lempu) kelurusan atau kejujuran dan (belona

kanukue=paccing) kebersihan hati (hiasan kuku).

(2) atutuaiwi aGolon atimu

Atutuiwi angolonna atimmu

Jagalah arah hatimu

aj muaminsaiaGi rijea pdmu rup ta

Aja' muamminasaianngi ri ja'e padammu rupa tau

Jangan menghajatkan yang buruk kepada sesamamu manusia

nsb mtEtuai aiko mti nerwEki jn
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Nasaba' mattentui iko matti' nareweki ja'na

Sebab pasti engkau kelak akan menerima akibatnya

ap rituruGEGi ritu gau medeceG riati mjea

Apa' riturungenngi ritu gau' madecennge riati maja'e

Karena perbuatan baik terpengaruh oleh perbuatan buruk

neds nrituruGEGi ati medeceG rigau mjea

Nade'sa nariturungeng ati madecennge ri gau' maja'e

Dan tidak terpengaruh hati yang baik oleh perbuatan buruk

naiy tau mj aklE atiea lEtu rimoRi jn.

Naiya tau maja' akkaleng atie lettu' rimonri ja'na.

Orang yang beritikad buruk akibatnya akan sampai pada

keturunannya keburukan itu.

(3) aEp tRn tomedec klwi ati ,

Eppa tanrana tomadeceng kalawing ati,

Ada empat tanda orang baik bawaan hatinya

eswni, psuai ad nptuju,

Seuani, passu'i ada napatuju,

Pertama,mengucapkan kata yang benar

mduan , mtuaoai ad nsitinj,

Maduanna, matuoi ada nasitinaja,

Kedua, menyebutkan kata yang sewajarnya

mtElun , dupai ad npsau,
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Matellunna duppai ada napasau,

Ketiga, menjawab dengan kata yang berwibawa

maEpn , moloai ad npdpi

Maeppa'na, moloi ada napadapi.

Keempat, melaksanakan kata dan mencapai sasarannya.

(4) naiy riasEeG pugw, mcai n mlEPu, wrniwi n mgEtE.

Naiyya riasenge punggawa,Maccai Na Malempu, Waraniwi Na

Magetteng.

Pemimpin adalah : yang jujur, berani dan teguh dalam pendirian.

(5) naiy riasEeG mredk, tElumi pnEsai

Naiyya riasennge maradeka, tellumi pannessai,

Yang disebut merdeka (bebas) hanya tiga hal yang

menentukannya:

Esauwn i, tERilwai riolon

Seuani, tenrilawai ri olona.

Pertama, tidak dihalangi kehendaknya;

mduan , tERisKai riad adn

Maduanna, tenrisangkai' riada-adanna.

Kedua, tidak dilarang mengeluarkan pendapat

mtElun , tERiaetaGi lao mnia, lao mnor, lao

aorai lao alau, lao riasE lao riaw.
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Matellunna, tenri atteangngi lao maniang, lao manorang, lao orai,

lao alau,lao ri ase, lao ri awa.

Ketiga, tidak dilarang ke selatan, ke utara, ke barat, ke timur, ke

atas, dan ke bawah.

(6) rus tro aru , tERus tro adE ,

Rusa taro arung, tenrusa taro ade,

Batal ketetapan raja, tidak batal ketetapan adat,

rus tro adE tERus tro an,

Rusa taro ade, tenrusa taro anang,

Batal ketetapan adat, tidak batal ketetapan kaum

rus tro an tERus tro tomeag.

Rusa taro anang, tenrusa taro tomaega.

Batal ketetapan kaum, tidak batal ketetapan orang banyak.

(7) sirieami to riasE tau ,

Siri' emmi to riaseng tau,

Karena budaya malu kita hidup,

mjEpu pd troai aelmu siri,

Majeppu Pada Taroi Alemu Siri,

Olehnya itu, lengkapilah dirimu dengan budaya malu,

nerko edgg sirimu aiREko siri.

Narekko de’gaga siri’mu inrekko siri.
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kalau tidak ada siri’mu, pinjamlah.

(8) mkEdai enen mlomo,

Makkadai Nene’ Mallomo:

Kata Nene Mallomo:

naiy riasEea adE tEmekan tEmekaEpo.

Naiyya riasengge"Ade' temmakeana' temmakke eppo.

"Hukum tidak mengenal anak dan tidak mengenal cucu”.

Kalimat ini mengandung pesan bahwa dalam menjalankan norma-

norma adat tidak boleh pilih kasih (tak pandang bulu). Misalnya,

anak sendiri jelas-jelas melakukan pelanggaran, maka harus

dikenakan sanksi (hukuman) sesuai ketentuan adat yang berlaku.

(9) tro ad tro gau,

Taro ada Taro gau,

Perkataan dan perbuatan harus sesuai,

sisEbu ad esdi gau, gauea mpnEs.

Sisebbu ada Seddi Gau, Gau’e Mappannessa

Seribu perkataan satu perbuatan, perbuatan yang nyata.

(10) aj mumealo riebt mkl ricp aeleteG.

Aja' mumaelo' ribetta makkalla ri cappa alletennge.
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Artinya: Janganlah mau didahului menginjakkan kaki di ujung titian.

Kalimat ini mengandung makna bahwa dalam meraih prestasi

jangan pernah kalah.

(11) ersop ntinulu, ntEmGiGi mlomo neletai pmes

edwt eswea.

Resopa natinulu, natemmanginngi malomo naletei pammase Dewata

Seuwaee.

Artinya Hanya dengan kerja keras dan ketekunan, sering menjadi

titian rahmat Ilahi.

(12) akElu epepko mulao, abulu roePko muerwE.

Akkellu peppeko mulao,a'bulu rompeko murewe

Artinya bergundul licinlah engkau pergi, berbulu suaklah engkau

kembali. Kalimat ini mengandung makna bahwa jika seseorang

pergi mencari nafkah pergi dengan tangan kosong, datang dengan

bawaan yang banyak.

(13) aoRoko mmtumtu npoel mrkea naia mklu.

Onroko mammatu-matu napole marakkae naia makkalu.

Artinya tinggallah engkau bermalas-malas hingga kelak datang

yang gesit lalu menguasai. Maknanya bahwa jangan pernah
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bermalas-malasan, karena jika malas maka orang yang lebih rajin

yang akan mendapatkan lebih dulu.

(14) tEjli tEteper, bn mesmes.

tejjali tettappere , banna mase-mase.

Artinya kami tidak punya apa-apa kecuali dengan kasih sayang.

Kalimat ini mengandung makna bahwa harta tidak menjamin

kebahagiaan hidup, namun kasih sayanglah yang mampu

mendatangkan kebahagiaan yang hakiki.

(15) aiy pedecGi asiajiGE

Iya padecengi assiajingeng

Yang memperbaiki hubungan kekeluargaan yaitu:

siaRs rseG nsiamesmesaiea

Sianrasa-rasannge nasiammase-maseie;

Sependeritaan dan kasih-mengasihi;

sipkriao riao

Sipakario-rio;

Saling berbagi kebahagiaan

tEsicrinaiaeG risitinjea

Tessicirinnaiannge ri sitinajae;

Rela merelakan harta benda dalam batas-batas yang wajar;
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sipkaiGE rigau ptujuea

Sipakainge' ri gau' patujue;

Ingat memperingati dalam hal-hal yang benar;

siadPEGE pulnea.

Siaddappengeng pulanae.

Selalu memaafkan.

(16) aEpai rupn pedecGi asiajiGE

Eppai rupanna padecengi asseajingeng

Empat hal yang mengeratkan hubungan kekeluargaan:

sialurusEeG siames mesaji

Sialurusennge' siamaseng masseajing;

Senantiasa kasih mengasihi sekeluarga;

siadpEGE pulnea mesaji

Siadampengeng pulanae masseajing;

Maaf memaafkan sekeluarga;

tEsicirinaiaeG wrPr mesaji rieses gau sitinjea

Tessicirinnaiannge warangparang masseajing, ri sesena gau'

sitinajae;

Rela merelakan sebagian harta benda sekeluarga dalam batas-

batas yang layak;
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sipkaiGE pulnea mesaji riesesn gau ptujuea

sibw wiRu medec.

Sipakainge' pulannae masseajing ri sesena gau' patujue sibawa

winru' madeceng.

Ingat memperingati sekeluarga demi kebenaran dan tujuan yang

baik.

(17) aj muaGoaai aoRo,

Aja' muangoai onrong,

Jangan serakahi kedudukan,

aj to muacinai teR tudGE,

Aja' to muacinnai tanre tudangeng,

Jangan pula terlalu menginginkan kedudukan tinggi,

edtu muelai pedec tnea.

De'tu mullei padecengi tanae.

Jangan sampai kamu tidak mampu memperbaiki negeri.

riisppo muaoPo, rijElopo muaekGau.

Risappa'po muompo, ri jello'po muakkengau.

Bila dicari barulah kamu muncul, bila ditunjuk barulah kamu

mengia.

(18) duaPuaGEGi ritu gau sisp nsiloloGE,

Duampuangenngi ritu gau sisappa nasilolongeng,
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Dua hal saling mencari lalu bersua,

gau medeceG aEREeG sitinjea.

Gau madecennge enrennge sitinajae.

Yakni perbuatan baik dan yang pantas.

aiap ritu nmedec nerko siloloGEGi duaPuaGEeG.

Iapa ritu namadeceng narekko silolongenngi duampuangennge.

Barulah baik bila keduanya berpadu.

naiy loloGEn ritu:

Naia lolongenna ritu:

Cara memadukannya ialah:

 nerko ripbiasai aelt mKau medec, mauni

aEKmun mpEri ripugaumuairitu.

Narekko ripabbiasai aleta mangkau madeceng, mauni

engkamuna maperri ri pogaumuiritu.

Membiasakan diri berbuat baik meskipun sulit dilakukan.

 pktunai aelmu risitinjea.

Pakatunai alemu ri sitinajae.

Rendahkanlah dirimu sepantasnya

 sroko mes risitinjea,

Saroko mase ri sitinajae.

Ambillah hati orang sepantasnya

moloai ropo ropo nerwEea.

Moloi roppo-roppo narewee.
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Menghadapi semak-semak ia surut langkah.

moloai llE nmtikE nseRsEGi riedwt esauwea.

Moloi laleng namatike nasanresengngi ri Dewata Seuwaee.

Melalui jalan ia berhati-hati dan menyandarkan diri kepada

Tuhan.

akerso ptuju.

Akkareso patuju.

Berusahalah dengan benar.

(19) ecec pon cG tEGn spu riplE cpn.

Cecceng ponna cannga tenngana sapu ripale cappa'na.

Artinya serakah awalnya, menang sendiri pertengahannya,

kehilangan sama sekali akhirnya.

(20) aj mugaukEGi pdmu tau rigau tEsitinjea.

Aja' mugaukenngi padammu tau ri gau' tessitinajae.

Artinya jangan engkau melakukan sesuatu yang tidak patut

terhadap sesamamu manusia.

(21) bulu tEmrutun al tal kuaoRoai mliRu,

Bulu temmaruttunna Alla Taala kuonroi mallinrung,

Gunung yang kokoh kuat milik Allah Yang Maha Tinggi yang

kutempati berlindung
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aEKg blin al tal naEK bliku

Engkaga balinna Alla Taala na engka balikku,

Tidak ada yang dapat menandingiku, kecuali jika ada yang dapat

menandingi Allah yang Maha Kuasa.

mEetk tERibli, msdk tERisuPl.

Mette'kka tenribali, massadaka tenri sumpala.

Kalau saya berbicara, tidak ada lagi yang dapat menyahut, dan

kalau saya berpendapat, tidak ada lagi yang bisa menyanggah

(22) todo puli tEmlr riww ati mpcieG nsibwai

alEPurE.

Toddo Puli Temmalara ri Wawang Ati Mapaccinnge Nassibawai

Alempureng.

Artinya teguh tak tergoyahkan pada hati yang suci-bersih disertai

dengan kejujuran.

(23) sirEb tG tEsirEb psoro

Sirebba tannga tessirebba pasorong

Kita saling mengulurkan tangan ketika hanyut,

pd iaidi pd ealo

Padaidi pada elo

Kita saling menghidupkan karena kita seia sekata.

siptuao siptoko
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Sipatuo sipatakkong

Saling mengangkat dan tak saling menjatuhkan.

siwt emeR tEsiruai no.

Siwata menre, tessirui no.

Berbeda pendapat, tetapi tidak menyebabkan adu kekuatan.

(24) ersop ntinulu kuaea top tEmGiGi mlomo neletai

pmes edwt.

Resopa natinulu kuae topa temmanginngi malomo naletei

pammase Dewata.

Artinya Hanya dengan usaha/kerja keras disertai dengan

ketekunan sering menjadi titian rahmat Ilahi.

(25) tEpEtu mloePeG, tEpolo msElomoea

Teppettu malompennge’, teppolo massellomoe

Artinya Tak akan putus yang kendur, tak akan patah yang lentur.

Kalimat ini mengandung peringatan agar bijaksana menghadapi

suatu permasalahan. Toleransi dan tenggang rasa perlu dipupuk

supaya keinginan tercapai tanpa kekerasan.

(26) trukiea ainpEsu, pdai tonGiea lopi sEbo.

Tarukie’ inapessu, padai tonangie’ lopi sebbok.
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Artinya menuruti hawa nafsu ibarat menumpang perahu bocor.

Kalimat ini mengandung makna bahwa jika menuruti hawa nafsu,

lenyaplah pengendalian diri. Oleh karena itu, setiap usaha yang

dilandasi hawa nafsu, yang berlebihan bisa berakhir dengan

kegagalan.

(27) rEb siptoko, mli siprep,

Rebba sipatokkong, mali siparappe’,

Rebah saling menegakkan, hanyut saling mendamparkan,

siruai emeR tEsiruai no

Sirui me’nre tessurui nok,

Saling menarik ke atas dan tidak saling menekan ke bawah,

mlilu sipkaiGE, maiGEpi mupj.

malilu sipakainge, maingeppi mupaja.

Terlupa saling mengingatkan, nanti sadar atau tertolong barulah

berhenti.

Kalimat ini mengandung pesan agar orang selalu berpijak dengan

teguh dan berdiri kokoh dalam mengarungi kehidupan. Harus tolong-

menolong ketika menghadapi rintangan, dan saling mengingatkan

untuk menuju ke jalan yang benar. Hal itu akan akan terwujud

masyarakat yang aman dan sejahtera.

(28) pl aurgea, tEbek toGEeG, tEcau meagea, tEsieaw
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siyulea.

Pala uragae’, tebakke’ tongennge’ teccau mae’gae’, tessie’wa

siyulae

Artinya berhasil tipu daya, tak akan musnah kebenaran, tak akan

kalah yang banyak, tak akan berlawanan yang berpantangan.

Kalimat mengandung makna bahwa tipu daya, mungkin berhasil

untuk sementara, tetapi kebenaran tidak akan hilang. Kebenaran

akan tetap hidup bersinar terus dalam kalbu manusia karena akan

ia datang dari sumber yang hakiki, yaitu Tuhan Yang Maha Esa.

(29) troai tElE linoea, tElai epsonku rimsglea.

Taroi telleng linoe’, tellaing pe’sonaku ri masagalae.

Artinya biar dunia tenggelam, tak akan berubah keyakinanku

kepada Tuhan. Kalimat ini mengandung pesan bahwa apapun yang

terjadi, keyakinan yang sudah dihayati kebenarannya tidak boleh

bergeser, karena segala kesulitan di dunia ini hanyalah tantangan

untuk menguji keimanan seseorang.

(30) aj mupoloai aolon tauew.

Aja’ mupoloi olona tauwe.

Artinya jangan memotong (mengambil) hak orang lain. Kalimat ini

mengandung pesan bahwa memperjuangkan kehidupan adalah

sesuatu yang wajar, tetapi jangan menjadikan perjuangan itu
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pertarungan dengan kekerasan yaitu saling merampas rezeki orang

lain.

(31) nerko mealoko medec rijm jmmu,

Nare’kko mae’lokko made’ceng ri jama-jamammu,

Kalau mau berhasil dalam usaha atau pekerjaanmu,

atGko ri bet lea.

Attanngakko ri bate’la’e’.

Amatilah jejak-jejak.

aj muaolai betl sigrugruea,

Ajak muolai bate’lak sigaru-garue’,

Jangan mengikuti jejak yang simpang siur,

tutuGi betl mkEsieG tuPun.

Tutunngi bate’la’ makessinnge’ tumpu’na.

Tetapi ikutlah jejak yang baik urutannya.

Kalimat ini mengandung pesan bahwa jejak yang simpang siur

adalah jejak orang yang tidak tentu arah tujuan. Jejak yang baik

urutannya adalah jejak orang yang berhasil dalam kehidupan.

Sukses tak dapat diraih dengan semangat saja, melainkan harus

dibarengi dengan tujuan yang pasti dan jalan yang benar.

(32) tupui ntEri, turuGi nemcw

Tuppui naterri, turungngi name’cawa.
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Artinya Mendaki ia menangis, menurun ia tertawa.

Kalimat ini mengandung pesan bahwa setiap keadaan ada timbal

baliknya. Ada dua hal yang silih berganti dalam kehidupan. Maka

bersiaplah menghadapi dua kemungkinan itu. Jangan takabur (

sombong) jika sedang merasakan kebahagiaan, karena nanti akan

merasakan kesedihan juga. Demikian pula sebaliknya, jangan

terlampau bersedih jika dirundung malang, karena dari situlah

proses terjadinya kebahagiaan bakal dimulai.

(33) mNmuai mElEmu tbEer bEer amai npitoko mnu.

Manyamui mellekmu tabbrre berrek ammai napittokko manuk.

Artinya berhati-hatilah dengan hasratmu, kelak tertumpah bagaikan

beras lalu engkau dipotok ayam. Kalimat ini mengandung pesan

bahwa , memperlihatkan hasrat yang berlebihan sama halnya

menunjukkan kepribadian yang lemah. Dengan menampakkan

kelemahan berarti membuka peluang bagi orang yang bermaksud

jahat melaksanakan niatnya.

(34) aia edeceG mbua tsRmua

Ia de’ce’nnge’ mabuang tassanramua.

Artinya kebaikan itu meski pun jatuh tersangkut jua.Kalimat ini

mengandung pesan bahwa kebaikan kadang tertutup oleh
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gelapnya keadaan. Akan tetapi suatu saat akan tampak dalam

nurani manusia yang mencintai kebaikan.

(35) siedec edecn ad edea riaolon, aEK rimuRi.

Side’ce’ng-de’ce’nna ada de’k-e’ riolona, engka rimumnri.

Sebaik-baiknya bicara ialah yang kurang komentar tetapi didukung

oleh kenyataan.

sijn ad aEK riaolon edea rimuRi.

Sijakna ada engka riolona de’k-e’ rimunri.

Seburuk-buruk bicara adalah yang banyak komentar tetapi tidak

didukung oleh kenyataan.

Kalimat ini mengandung pesan bahwa sedikit bicara tetapi banyak

kerja lebih baik daripada banyak bicara tetapi tidak bekerja.

(36) auG tbkea risubuea nerko moPoni aEsoea pjni

baun.

Unga tabbakkae’ ri subue’ nare’kko mompokni essoe’ pajani

baunna.

Artinya kembang mekar di waktu subuh, di kala matahari terbit

baunya pun hilang.

Kalimat ini mengandung makna bahwa jangan langsung percaya

atau gembira mendengar berita atau janji yang muluk-muluk, sebab

berita tersebut mungkin saja tidak sesuai dengan kenyaataan.
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(37) ecec pon, eklekl tEGn, spuriplE cpn.

Cecceng Ponna, kella-kella tengngana, sapuripalek cappakna.

Artinya serakah awalnya, tamak pertengahannya, licin tandas

akhirnya. Kalimat ini mengandung pesan bahwa sejauh

keserakahan bertambah, sejauh itu pula menghanyutkan yang baik

dan akan berakhir dengan kehancuran.

(38) sd mpbti ad, ad mpbti gau, gau mpbti tau.

Sadda mappabati' ada, ada mappabati' gau, gau’ mappabati' tau.

Artinya bunyi mewujudkan kata, kata menandakan perbuatan,

perbuatan menunjukkan manusia. Kalimat ini mengandung pesan

bahwa kedudukan dan peranan orang Bugis lebih ditentukan oleh

perbuatan daripada nama yang bersangkutan. Dengan kata lain,

kata dan perbuatan seseorang akan menentukan derajat nilai

seseorang dalam masyarakat.

(39) pur bbr soPEku,

Pura babbara' sompekku,

Layarku sudah berkembang,

pur tKisi goliku,

Pura tangkisi' golikku,

Kemudiku sudah terpasang,

aulEbirEni tElEeG ntowliea.
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ulebbirenni tellennge’ nato'walie.

Lebih baik tenggelam dari pada kembali.

Kalimat ini mengandung makna bahwa semangat yang

mengandung makna kehati-hatian dan didasarkan atas acca

(mendahulukan pertimbangan yang matang). Pelaut Bugis tak akan

berlayar sebelum tiang, jangkar, serta tali-temali diperiksa cermat

dan teliti. Di samping itu juga memperhatikan waktu dan musim

yang tepat untuk berlayar. Setelah segala sesuatunya meyakinkan,

barulah berlayar.

(40) alai ecedea riesesn aEKai mepedec,

Alai cedde'e risesena engkai mappedeceng,

Ambil yang sedikit jika yang sedikit itu mendatangkan kebaikan,

sePaGi meagea riesesn aEKai mag mksol.

Sampeanngi maegae risesena engkai maega makkasolang.

Tolak yang banyak apabila yang banyak itu mendatangkan

kebinasaan.

Kalimat ini mengandung pesan bahwa mengambil sesuatu dari

tempatnya dan meletakkan sesuatu pada tempatnya, termasuk

perbuatan mappasitinaja (kepatutan). Kewajiban yang dibaktikan

memperoleh hak yang sepadan merupakan suatu perlakuan yang

patut. Banyak atau sedikit tidak dipersoalkan oleh kepatutan,

kepantasan, dan kelayakan.
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(41) blC mnEmuai wrPrmu,

Balanca manemmui waramparammu,

Boleh engkau belanjakan harta bendamu,

aeben mnEmuai,

Abbeneng manemmui,

Dan pakai semua untuk beristri,

aiakia aj muplaowi modlmu aEREea beglbmu.

Iakia aja' mupalaowi moodala'mu enrennge’ bagelabamu.

Namun janganlah sampai kamu menghabiskan modal dan labamu.

Kalimat ini mengandung pesan bahwa peringatan pada para

pedagang (pengusaha) agar dalam menggunakan harta tidak

berlebihan sehingga kehabisan modal dan membangkrutkan

usahanya.

(42) sirieami riaoRo rilino.

Siri'e’ mi rionrong ri-lino

Artinya Hanya untuk siri'itu sajalah kita tinggal di dunia. Kalimat ini

mengandung pesan bahwa dalam pepatah ini ditekankan bahwa

siri’ sebagai identitas sosial dan martabat pada orang Bugis, dan

jika memiliki martabat itulah, hidup menjadi berarti.

(43) mtulu perjo tEpEtu sirR, pdpi mpEtu aiw.

Mattulu’ perejo te’pe’ttu siranrang, padapi mape’ttu iya.
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Artinya terjalin laksana tali pengikat batang bajak pada luku yang

selalu bertautan, tak akan putus sebelum putus ketiganya.

Ungkapan ini melambangkan eratnya persahabatan. Masing-

masing saling mempererat dan memperkuat, sehingga tidak putus

jalinannya. Apabila putus satu, maka semua putus.

(44) naiy riasEeG pnwnw,

Naia riyasennge’ pannawanawa,

Cendekiawan (pannawanawa) ialah

mpciGi riatin, spai rinwnwn,

Mapaccingi riatinna, sappai rinawanawanna,

Orang yang ikhlas, yang pikirannya selalu mencari-cari

nloloGEGi sinin adea,

Nalolongenngi sininna adae’

Sampai dia menemukan pemecahan persoalan yang dihadapi

aEREea gauea npoelai j aEREeG npoelai edec.

Enrenge’ gau’e’ napolei’ ja’ enrenge’ napolei’ de’ceng.

Demikian pula perbuatan yang menjadi sumber bencana dan

sumber kebajikan.

Ungkapan ini menggambarkan posisi orang pandai di

masyarakatnya.

(45) aj mumtEbE ad, ap aiytu adea meag bEtuwn,
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Aja' mumatebek ada, apak iyatu adae’ mae’ga bettuwanna.

Jangan banyak bicara, sebab bicara itu banyak artinya.

muatutuaiwi lilmu, ap aiy lilea pwEerwEer.

Muatutuiwi lilamu, apak iya lilae’ pawere’-were’.

Jaga lidahmu, sebab lidah itu sering mengiris.

Ungkapan ini mengandung peringatan agar setiap orang selalu

menjaga kata-kata yang diucapkan jangan sampai menyakiti hati

orang lain.

(46) aju mlurueami rial perw bol.

Aju malurue’mi riala parewa bola.

Artinya hanyalah kayu yang lurus dijadikan ramuan rumah.

Ungkapan ini mengandung makna bahwa rumah sebagai

perlambang dad pemimpin yang melindungi rakyat. Hanya orang

yang memiliki sitat jujur yang layak dijadikan pemimpin, agar yang

bersangkutan dapat menjalankan fungsi perannya dengan baik.

(47) dua llE tEPEdi riaol,

Duwa laleng tempekding riola,

Dua cara tak dapat ditiru,

aiynritu llEn psriea aEREeG llEn pgolea.

iyanaritu lalenna passarie’ enrennge’ lalenna. Paggollae’.

Ialah cara penyadap enau dan cara pembuat gula merah.
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Kalimat ini mengandung makna bahwa jalan yang ditempuh

penyadap enau tidak tentu, kadang dari pohon ke pohon lain

melalui pelepah atau semak belukar, sehingga dikiaskan

menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan. Pembuat gula

merah umumnya talk menghiraukan kebersihan, lantaran itu hanya

tak diketahui orang.

(48) aiap nauel tauea mbaien

Iapa naulle’ taue’ mabbaine

Apabila seorang ingin beristeri,

nerko nauelni mguliliGiwi dpurEeG ewk pitu.

Narekko naulle’ni magguli-lingiwi dapurenge’ we’kka pitu.

Harus sanggup mengelilingi dapur tujuh kali.

Di sini dapur merupakan perlambang dari masalah pokok data,

kehidupan rumah tangga. Sedangkan tujuh kali merupakan

padanan terhadap jumlah hari yang juga tujuh (Senin sampai

Minggu). Maksudnya, sebelum berumah tangga harus memiliki

kesanggupan memikul tanggung jawab menghidupi keluarga setiap

hari.

(49) ed nlbu aEsoea ritEGn bitrea.

De’ nalabu essoe’ ri tenngana bitarae.
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Artinya tak akan tenggelam matahari di tengah langit. Ungkapan ini

mengandung makna bahwa manusia tidak akan mati sebelum

takdirnya sampai. Oleh karena itu, keraguan harus disingkirkan

dalam menghadapi segala tantangan hidup.

(50) jgaiwi blimu sisE mualitutuai rnEmu ewk sEpulo

Jagaiwi balimmu siseng mualitutui ranemmu wekka seppulo

Jagalah lawanmu sekali dan jagalah sekutumu sepuluh kali lipat

nsb rnEmu ritu bias mCji bli.

Nasaba ranemmu ritu biasa mancaji bali .

Sebab sekutu itu bisa menjadi lawan.

Kalimat ini mengandung pesan bahwa terhadap lawan sikap kita

sudah jelas, namun yang harus lebih diwaspadai jangan sampai

ada kawan berkhianat. Sebab, lawan menjadi bertambah dan

membuat posisi rentan karena yang bersangkutan mengetahui

rahasia (kelemahan) kita.

(51) lEbiai caucaurEeG neplorEeG.

Lebbik-i cau-caurennge’ napellorennge.

Artinya lebih baik sering kalah daripada pengecut. Ungkapan ini

mengandung pesan bahwa orang yang sering kalah, masih

memiliki semangat juang meskipun lemah dalam menghadapi

tantangan. Sedangkan seorang pengecut, sama sekali tak memiliki
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keberanian ataupun semangat untuk berusaha menghadapi

tantangan.

(52) mlai bukurup ricauea, mplib rimej ripGroea.

Malai bukurupa ricau’e, mappalimbang ri maje’ ripanganroe.

Artinya memalukan kalau dikalahkan, mematikan kalau ditaklukkan.

Kalimat ini mengandung makna bahwa jika dikalahkan karena

keadaan memaksa memang memalukan. Sedangkan takluk sama

halnya menyerahkan seluruh harga diri, dan orang yang tidak

memiliki harga diri sama halnya mati.

(53) naiy tau mlEPuea mGuru mnai tau sugiea.

Naiya tau malempu’e manguruk manaki tau sugi-e.

Artinya orang jujur sewarisan dengan rang kaya. Ungkapan ini

mengandung makna bahwa orang jujur tidak sutit memperoleh

kepercayaan dari orang kaya karena kejujurannya.

(54) mess pG, tEmess api, mess api tEmess botorE.

Masse’sa panga, temmase’sa api, masse’sa api temmas’esa

botoreng.

Artinya bersisa pencuri tak bersisa api, bersisa api tak barsisa

penjudi. Ungkapan ini mengandung makna bahwa sepintar-

pintarnya pencuri, dia tidak mampu mengambil semua barang
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(misalnya mengambil rumah atau tanah). Akan tetapi sebesar-

besarnya kebakaran hanya mampu menghancurkan barang-barang

(tanah masih utuh). Akan tetapi seorang penjudi dapat

menghabiskan seluruh barang miliknya (termasuk tanah dalam

waktu singkat

(55) mau meag pbiesn nboGo plopin etaw nlurE.

Mau mae’ga pabbise’na nabonngo ponglopinna te’a wa' nalureng.

Artinya biar banyak pendayungnya, tetapi badoh juru mudinya.

Ungkapan ini mengandung makna bahwa kebahagiaan rumah

tangga ditentukan oleh banyak hat , tetapi yang paling m nentukan

adalah kecakapan dan rasa tanggung jawab kepala rumah tangga

itu sendiri.

(56) naiy acea riptopoki ejko,

Naiya accae ripatoppoki je’kko,

Kepandaian yang disertai kecurangan

agti aliri, nerko etaai mrEdu mpoloai.

Aggati alliri, nare’kko te’yai maredduk, mapoloi.

Ibarat tiang rumah, kalau tidak tercerabut ia akan patah.

Di Bugis, tiang rumah dihubungkan satu dengan yang lain

menggunakan pasak. Jika pasak itu bengkok sulit masuk ke dalam

lubang tiang, dan patah kalau dipaksakan. Kiasan terhadap orang
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pandai tetapi tidak jujur. Ilmunya tak akan mendatangkan kebaikan

(berkah), bahkan dapat membawa bencana (malapetaka).

(57) nerko mealoko tikE esauwea aolokolo spai

bet ln,

Narekko mae’lokko tikkeng se’uwa olokolok sappak-i bate’lana.

Kalau ingin menangkap seekor binatang, carilah jejaknya.

nerko spko del spai meagn betl tau.

Narekko sappakko dalle’k sappak-i mae’gana bate’la tau.

Kalau mau rezeki, carilah di mana banyak jejak manusia.

Pada hakikatnya, manusialah yang menjadi pengantar rezeki,

sehingga di mana banyak manusia akan ditemui banyak rezeki.

2. Nilai-nilai Edukatif Pappaseng dalam Elong Ugi

Dalam rangka penelitian sastra, seperti halnya Elong Ugi ada

beberapa model pendekatan (teori kritik tertentu) yang dapat

diterapkan; dan penerapan model itu sesuai dengan konsep serta tata

kerjanya masing-masing. Abdurrachman (1979: 13). Dalam penelitian

ini pendekatan yang digunakan yakni pendekatan analitis guna

memahami nilai-nilai edukatif pappaseng dalam Elong Ugi.

Elong Ugi merupakan sebuah karya sastra Bugis yang

berisikan untaian kata-kata yang indah dan memiliki makna yang

sangat mendalam, melalui pilihan kata yang khas, pelambangan,
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pengimajian, dan tata wajah yang memiliki ciri khas tertentu . Elong Ugi

dalam kesehariannya berbentuk kalimat maupung ungkapan

digunakan untuk menyampaikan pesan, keinginan, harapan, maupun

penolakan yang disampaikan secara halus kepada orang lain.

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa nilai edukatif

pappaseng dalam Elong Ugi secara garis besarnya mengandung tiga

hal pokok yaitu:

1. Motivasi (pappenre’ sumange’)

2. Kesetiakawanan sosial (assimellereng)

3. Kepatutan (appasitinaja)

Pemberian motivasi (pappenre’ sumange’) yang dijabarkan oleh

orang Bugis pada masa lalu disampaikan secara bijak dalam ada

pappaseng berwujud Elong Ugi. Nilai-nilai ada pappenre’ sumange’

inilah yang melatar belakangi terciptanya berbagai daerah di tanah

Bugis.

Contohnya:

naiy riasEeG pugw,

Naiyya riasengnge punggawa,

Pemimpin adalah :

mcai n mlEP, wrniwi n mgEtE.

Maccai Na Malempu, Waraniwi Na Magetteng.

Pintar dan jujur,berani dan teguh dalam pendirian.



72

Penyampaian ada pappenre’ sumange’ ini disampaikan orang

tua kepada anaknya, maupun disampaikan oleh pemimpin adat

kepada warganya.

Nene Mallomo berkata: rimoRiwi npPiri, tEGai nprg

rg, riaoloai nptiroai. Rimonriwi napampiri, tengngai

naparaga-raga, rioloi napatiroi. Ini sama persis dengan apa yang

tertera dalam bahasa Jawa yaitu Ing ngarsa suntulodo, Ing Madya

Mangungkarso, Tut Wuri Handayani. Dibelakang memberikan

dorongan, ditengah bekerja bersama, dan di depan mampu

memberikan contoh pada generasinya.

Assimellereng dalam pappaseng berarti kesetiakawanan sosial.

Dalam hidup bermasyarakat, suku Bugis memiliki kesetiakawanan

sosial yang tinggi. Hal seperti ini masih nampak di daerah-daerah

ketika salah satu rumah tangga mengadakan hajatan, tanpa di undang

warga sekitar datang memberikan bantuan secara ikhlas, bergotong

royong, saling mengisi kekurangan, dan saling menghargai kelebihan.

Sifat kesetiakawanan sosial ini terwujud pula dalam pappaseng.

aiy pedecGi asiajiGE

Iya padecengi assiajingeng.

Yang memperbaiki hubungan kekeluargaan yaitu:

siaRs rseG nsiamesmesaiea

Sianrasa-rasannge nasiammase-maseie;
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Sependeritaan dan kasih-mengasihi;

sipkriao riao

sipakario-rio;

Berbagi kebahagiaan

tEsicirinaiaeG risitinjea

Tessicirinnaiannge ri sitinajae;

Rela merelakan harta benda dalam batas-batas yang wajar;

sipakaiGE rigau ptujuea

Sipakainge' ri gau' patujue;

Ingat memperingati dalam hal-hal yang benar;

siadPEGE pulnea.

Siaddappengeng pulanae.

Selalu memaafkan.

Appasitinaja dalam pappapeseng berarti kepatutan.

Masyarakat Bugis dikenal dengan masyarakat yang sangat patuh dan

tunduk pada pimpinannya. Pernah terjadi peperangan antara suku di

daerah sulawesi selatan yang sangat besar. Melibatkan banyak

masyarakat yang sangat cinta kepada rajanya. Ininilah wujud

kepatutan masyarakat Bugis kepada rajanya.

Sebagai contoh dapat dilihat pada ungkapan berikut.

ripriajGi riaj

Ri pariajanngi ri ajang.
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Di tempatkan di barat yang di barat,

riprialauai alauea

Ri parialau'i alau'e

Ditempatkan di timur yang di timur,

riprimniaGi mniaeG

Ri parimanianngi maniannge

Di tempatkan di selatan yang di selatan,

ripriasEai riasEea

Ri pariase'i ri ase'e

Ditempatkan di atas yang di atas,

ripriawai riawea.

Ri pariawai ri awae

Ditempatkan di bawah yang di bawah.

Ungkapan ini bermakna bahwa pemimpin terdahulu mampu

menempatkan sesuatu pada tempatnya. Menempatkan yang berani

dan kuat sebagai punggawa kerajaan, menempatkan orang pintar

sebagai penasihat, dan lain sebagainya.

Demikian pappaseng dalam Elong Ugi dikemas dalam bentuk

pemilihan kata yang padat namun mengandung makna yang sangat

mendalam.

B. Pembahasan

Telah diuraikan sebelumnya bahwa sastra daerah baik lisan

maupun tulisan merupakan kekayaan budaya daerah yang kelestariannya
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ditentukan oleh pendukung budaya daerah yang bersangkutan. Sastra

daerah menyimpan nilai-nilai kedaerahan dan akan memberikan

sumbangsih yang sangat besar bagi perkembangan sastra di daerah dan

di Indonesia pada umumnya.

Salah satu bentuk karya sastra daerah yang merupakan

peninggalan budaya di Sulawesi Selatan yakni Elong Ugi.

Elong Ugi adalah aset kesusateraan regional Sulawesi Selatan

yang dapat memperkaya khasanah kebudayaan nasional bangsa

Indonesia. Karena itu, Elong Ugi tersebut sangat penting untuk dikaji dan

disebarluaskan agar supaya dikenal dan dimengerti oleh generasi muda

kita khususnya remaja Sulawesi Selatan yang hidup di tengah perubahan

drastis budaya oleh pengaruh globalisasi (Rasyid, 2016)

Suatu hal yang menarik perhatian penulis dari uraian di atas

yakni bahwa: (1) di tengah meluasnya wadah berinteraksi manusia di era

globalisasi, Elong Ugi masih dipertahankan, (2) di tengah sebagian

masyarakat masing memandang Elong Ugi sebagai simbol

kebangsawanan, pada saat yang sama ternyata Elong Ugi kini dihadirkan

oleh kalangan bukan bangsawan yaitu terutama masyarakat yang

berkemampuan dalam hal ekonomi, (3) Elong Ugi untuk saat ini, tampak

ada kecenderungan lebih banyak diinteraksikan pada konteks hajat

pernikahan khususnya pada acara pesta (esso tudang botting) dibanding

pada konteks hajat yang lain. Oleh karenanya, Elong Ugi menjadi lebih
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unik dan merupakan hal yang sangat menarik untuk dikaji di dalam dunia

ilmu pengetahuan, khususnya dari sudut ilmu linguistik.

Fenomena lain menunjukkan bahwa pada umumnya masyarakat

Bugis maupun budayawan Sidrap memaknai Elong Ugi berdasarkan

interpretasi masing-masing dengan cara mengartikan atau sekedar

menerjemahkan berdasarkan tuturan atau susunan kata, sehingga makna

dari Elong Ugi tidak dapat dipahami secara menyeluruh. Hal ini

menyebabkan hilangnya pemahaman terhadap nilai-nilai yang terkandung

dalam Elong Ugi tersebut. Padahal, Makna pada sebuah Elong Ugi

merupakan salah satu aspek penting bagi kehidupan manusia sehingga

makna tersebut dapat dipahami dan dimengerti secara menyeluruh.

Lontara Elong biasa juga dijadikan Elokelong, maksudnya bahwa

puisi-puisi Bugis ini biasa dijadikan nyanyian oleh sebagian masyarakat,

biasa juga dipergunakan dalam acara suasana tertentu, seperti pada

acara prosesi pelamaran untuk menarik perhatian dan mengairahkan

suasana yang sedang berlansung, bahkan ia mengandung nilai-nilai

kehormatan tersendiri di mata masyarakat Bugis. Biasa pula dipakai oleh

orang bersahat akrab, atau muda- mudi yang berkasih-kasihan dan akan

berpisah, seperti contoh :

esGEk rimul wEni

Sengeka rimula wennie

Kenanglah aku ketika malam mulai gelap

kubli EesGE toko
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Kubali senge tokko

Niscaya akan ku kenang pula dirimu

rigili tiRoku.

Rigiling tinroku

Ketika aku terjaga di pertengahan malam

Ada pula Elong / syair yang mengungkapkan kebencian,

penyesalan, kejengkelan yang melanda perasaan seseorang. Seperti

contoh :

priaj soepsai

Pariajang soppessai

purea kdo bEku

Purae kado bekku

ncodo paimE

Nacoddo paimeng

Ungkapan ini termasuk jenis kiasan, yang dalam bahasa Bugis

masih harus diperjelas artinya. Seperti kalimat ’Pariajang soppessai ’

berarti ’lebbi mui narekko matei’ yang berarti sebuah keinginan

seseorang supaya orang yang menyakitkan hatinya itu mati.Kemudian

”Purae kado bekku’ berarti ’adanna iya purae napuada ’ atau janji

seorang yang telah berjanji. ’Nacoddo’ paimeng’ berati ”tenrupaenggi”

atau bisa berarti mengingkari, melanggar, melupakan janjinya. Jadi

berati ” Lebih baik mati saja orang yang telah mengikat janji denganku

tapi kemudian dia mengingkarinya.
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Di samping itu, ada juga Elong yang mengandung nas ihat,

pemberi semangat, menegaskan prinsip -prinsip kepribadian yang

harus dimiliki seseorang dalam mengarungi kehidupan ini.Misalnya :

soPEki topd soPE

Sompeki to pada sompe

tpd mminG

Tapada mamminanga

tosilbua.

Tosilabuang

(tpd mlni llE nesdiGiea atit tosilologE)

(Tapada malani laleng nasseddingie atitta tosilolongeng)

Jika Elong Ugi di atas diartikan sepintas maka akan diperoleh

arti:

Marilah kita menempuh jalan yang dapat menyatukan hati kita

Agar kita dapat mencapai sebuah kesepakatan.

Elong ditinjau dari jenis dan tujuannya maka dapat dibagi ke

dalam bermacam jenis, termasuk di antaranya adalah:

a. Elong bawang, syair yang berisi kata-kata yang jelas dan

terang artinya, sehingga mudah dipahami;

b. Elong maliung bettuanna, syair yang memiliki makna yang

dalam dan memerlukan perhatian khusus untuk

mengiterpretasinya
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c. Elong osong, syair yang dipakai untuk memberikan semangat

dalam peperangan;

d. Elong tomalolo temasuk di dalamnya yaitu; Elong

assissengeng, Elong sicanring-canring, Elong sibokori, Elong

messebebbua, Elong mapparere, Elong mappaddicawa, Elong

toto.

e. Elong eja-eja, syair hiburan atau pantun jenaka

f. Elong pappangaja, yaitu syair atau nyanyian yang berisi

nasihat-nasihat agar kita sadar dan mengikuti kebaikan.

g. Elong topanrita, yaitu syair yang mengandung nasihat

keagamaan, yang membimbing hidup selamat di dunia dan di

akhirat.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan uraian pada bab terdahulu, dapat ditarik simpulan

sebagai berikut.

Elong Ugi merupakan sebuah karya sastra Bugis yang

berisikan untaian kata-kata yang indah dan memiliki nilai-nilai edukatif

yang sangat mendalam. Elong Ugi dalam kesehariannya berbentuk

kalimat maupun ungkapan digunakan untuk menyampaikan pesan,

keinginan, harapan, maupun penolakan yang disampaikan secara

halus kepada orang lain.

Nilai edukatif pappaseng dalam Elong Ugi secara garis

besarnya mengandung tiga hal pokok yaitu: motivasi (pappenre’

sumange’), kesetiakawanan sosial (assimellereng), dan kepatutan

(appasitinaja).

B. Saran

Pappaseng dalam Elong Ugi syarat dengan nilai-nilai, dan kaya

akan budaya. Oleh karena itu, penulis menyarankan:

1. Masyarakat dan tokoh adat agar tetap memelihara Elong Ugi

sebagai peninggalan budaya yang syarat dengan makna dan nilai.
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2. Para budayawan agar tetap mengajarkan papaseng ini kepada

generasi muda sebagai penerus bagi masa depan pembangunan.

3. Peneliti lain, agar kiranya dapat melakukan penelitian yang serupa

untuk menghasilkan keragaman penelitian yang dapat

meningkatkan pengetahuan di masa mendatang.
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